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Mawan Akhir Riwanto. “Pembelajaran Kimia melalui Metode TAI dan GI 
Ditinjau dari Kemampuan Awal dan Kemampuan Matematik Siswa (Studi 
Kasus Pembelajaran Kimia Pokok Bahasan Stoikiometri pada Siswa Kelas X 
Semester Gasal SMA Negeri 3 Magelang Tahun Pelajaran 2009/2010)”. 
Pembimbing I: Prof. Dr. Ashadi. Pembimbing II : Drs. Haryono, M.Pd. Tesis, 
Surakarta: Program studi Pendidikan Sains Program Pasca Sarjana, Universitas 
Sebelas Maret, Juni 2010. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Pengaruh penggunaan 
pembelajaran koopertif TAI dan GI terhadap prestasi belajar siswa. (2) Pengaruh 
kemampuan awal tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar siswa. (3) Pengaruh 
kemampuan matematik tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar siswa, (4) 
Interaksi antara metode pembelajaran kooperatif TAI dan GI dengan kemampuan 
awal terhadap prestasi belajar siswa. (5) Interaksi antara metode pembelajaran 
kooperatif TAI dan GI dengan kemampuan matematik terhadap prestasi belajar 
siswa, (6) Interaksi antara kemampuan awal dan kemampuan matematik terhadap 
prestasi belajar siswa, (7) Interaksi antara metode pembelajaran kooperatif TAI 
dan GI, kemampuan awal dan kemampuan matematik terhadap prestasi belajar 
siswa. 
 Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Populasi adalah seluruh 
kelas X SMA Negeri 3 Magelang tahun pelajaran 2009/2010, sejumlah 6 kelas. 
Sampel diambil dengan teknik cluster random sampling sejumlah 4 kelas. Teknik 
pengumpulan data kemampuan awal, kemampuan matematik, dan prestasi belajar 
kognitif digunakan metode tes, sedangkan prestasi belajar afektif digunakan 
metode angket. Instrumen diujicobakan di SMA Negeri 2 Magelang. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis variansi tiga jalan dengan sel tak 
sama. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) Terdapat pengaruh 
penggunaan metode pembelajaran TAI dan GI terhadap prestasi belajar kognitif 
(p=0.004) dan afektif (p=0.002). (2) Terdapat pengaruh kemampuan awal tinggi 
dan rendah terhadap prestasi belajar kognitif (p=0.005), tetapi tidak terhadap 
prestasi belajar afektif (p=0.793). (3) Terdapat pengaruh kemampuan matematik 
tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar kognitif (p=0.013) dan afektif 
(p=0.045), (4) Tidak ada interaksi antara metode pembelajaran TAI dan GI serta 
tinggi rendahnya kemampuan awal terhadap prestasi belajar baik kognitif 
(p=0.813) maupun afektif (p=0.581). (5) Tidak ada interaksi antara metode 
pembelajaran TAI dan GI serta tinggi rendahnya kemampuan matematik terhadap 
prestasi belajar baik kognitif (p=0.498) maupun afektif (p=0.892). (6) Tidak ada 
interaksi antara tinggi rendahnya kemampuan awal serta tinggi rendahnya 
kemampuan matematik terhadap prestasi belajar baik kognitif (p=0.079) maupun 
afektif (p=0.694), (7) Tidak ada interaksi antara metode pembelajaran TAI dan 
GI, tinggi rendahnya kemampuan awal dan tinggi rendahnya kemampuan 
matematik terhadap prestasi belajar baik kognitif (p=0.788) maupun afektif 
(p=0.252). 
 





Mawan Akhir Riwanto. “Chemistry Learning by TAI and GI Methods Over 
Viued from Prior Knowledge and Mathematical Ability (A Case Study on 
Stoichiometry for Xth grade students, SMA Negeri 3 Magelang, Academic 
Year,2009/2010)”. Advisor I: Prof. Dr. Ashadi. Advisor II: Drs. Haryono, M.Pd. 
Thesis, Surakarta: Science Education Program, Post Graduate Studies Program, 
Sebelas Maret University, June 2010. 
 
The aims of this research were to find out: (1) the effect of cooperative learning 
by TAI and GI methods toward students achievement. (2) the effect of high prior 
knowledge and the lower ones toward students achievement. (3) the effect of high 
mathematic ability and the lower ones toward students achievement. (4) the 
interaction between cooperative learning method with prior knowledge toward 
students achievement. (5) the interaction between cooperative learning method 
with mathematic ability toward students achievement. (6) the interaction between 
prior knowledge and mathematic ability toward students achievement. (7) the 
interaction between cooperative learning, prior knowledge and mathematic ability 
toward students achievement. 
The research used experimental method. All of 10th grade students in SMA 
Negeri 3 Magelang who were divided in six classes were taken as the population. 
Four classes were taken as the samples using cluster random sampling technique. 
Prior knowledge, mathematic ability and student achievement were collected by 
test method, while the affective student’s achievement was collected by questioner 
method. Instrument try out carried out in SMA Negeri 2 Magelang. ANAVA three 
ways different cell was used as the statistical analysis. 
The results were: (1) there were effects of TAI and GI methods toward 
cognitive (p=0.004) and affective (p=0.002) achievement. (2) there were effects of 
high prior knowledge and the lower ones toward cognitive (p=0.005) achievement 
but it didn’t give the same result for the affective (p=0.793) one. (3) there were 
effects of high mathematic ability and the lower ones toward cognitive (p=0.013) 
and affective (p=0.045) achievement. (4) there were no interaction between TAI 
and GI methods and prior knowladge toward cognitive (p=0.813) and affective 
(p=0.581) achievement. (5) there were no interaction between TAI and GI 
methods and mathematic ability toward cognitive (p=0.498) and affective 
(p=0.892) achievement. (6) there were no interaction between prior knowladge 
and mathematic ability toward cognitive (p=0.079) and affective (p=0.694) 
achievement. (7) there were no interaction between TAI and GI  methods, prior 
knowladge and mathematic ability toward cognitive (p=0.788) and affective 
(p=0.252) achievement. 
 









A. Latar Belakang Masalah 
Peningkatan mutu pendidikan tidak lepas dari berbagai upaya perbaikan 
maupun pembaharuan kurikulum untuk mengembangkan potensi siswa dalam 
memaksimalkan proses belajar mengajar, sehingga dihasilkan manusia yang 
cerdas, mandiri dan berdaya saing. Dalam upaya peningkatan mutu pendidikan, 
pemerintah telah menetapkan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang 
dikenal dengan kurikulum 2004 dan dikembangkan lagi menjadi Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang dikenal dengan kurikulum 2007. Prinsip 
yang digunakan dalam pengembangan KTSP adalah berpusat pada potensi, 
perkembangan, kebutuhan dan kepentingan peserta didik serta lingkungannya.  
Dalam proses belajar mengajar permasalahan tidak hanya berasal dari 
guru saja tetapi juga dari siswa. Permasalahan dari guru diantaranya dalam 
penyajian materi pelajaran kimia selalu menggunakan metode ceramah sehingga 
kurang menarik dan membosankan bagi siswa. Hal ini menyebabkan siswa 
cenderung pasif dalam kegiatan belajar mengajar. Sesuai dengan tuntutan 
profesionalisme guru, maka seorang guru harus memiliki kemampuan dalam 
mengembangkan metode mengajarnya sedemikian rupa sehingga mampu 
mengeksplorasi keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar. Sementara itu 
permasalahan dari siswa terletak pada kecenderungan siswa yang  pasif dalam 
kegiatan pembelajaran. Kebanyakan siswa menganggap mata pelajaran kimia sulit 
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terutama dalam menyelesaikan soal hitungan yang membutuhkan pemahaman 
konsep. Selain permasalahan berasal dari guru dan siswa, permasalahan juga ada 
pada penggunaan sarana dan prasarana pendukung pembelajaran. Penggunaan 
media komputer dalam pembelajaran kimia masih dirasa sebagai hal yang baru. 
Sementara itu permasalahan dalam hal pengukuran hasil belajar selama ini masih 
berpusat pada ranah kognitif, sedangkan afektif dan psikomotor masih jarang 
dilakukan. 
Pada kelas X SMA semester gasal terdapat materi pokok struktur atom, 
sistem periodik unsur, ikatan kimia, dan stoikiometri. Selama ini prestasi siswa 
pada materi struktur atom, ikatan kimia, dan stoikiometri masih rendah. Materi 
stoikiometri merupakan materi yang mendasari pokok bahasan lain dalam kimia 
sehingga termasuk materi pelajaran yang penting namun dirasa sulit bagi siswa 
sehingga prestasi belajarnya rendah. Selain itu guru juga mengalami kesulitan 
dalam penyampaian materi stoikiometri. Rendahnya prestasi belajar siswa dapat 
terjadi karena kemampuan awal siswa, kemampuan matematik, motivasi belajar, 
intelegensi, dan gaya belajar siswa yang merupakan faktor pendukung pencapaian 
hasil belajar namun selama ini belum mendapat pertimbangan guru. Penguasaan 
materi stoikiometri terkait erat dengan kemampuan awal siswa mengenai hukum-
hukum dasar kimia yang merupakan dasar dalam mempelajari stoikiometri. Selain 
itu sifat materi stoikiometri adalah hitungan sehingga dalam penyelesaian soal-
soalnya membutuhkan kemampuan matematik yaitu keterampilan siswa dalam 
mengoperasikan angka-angka. Selain itu hasil belajar yang dapat diukur adalah 
ranah kognitif dan afektif saja. 
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Pembelajaran pokok bahasan stoikiometri selama ini dilakukan dengan 
pemberian rumus-rumus dan contoh penyelesaian soal tanpa melibatkan siswa 
untuk ikut serta dalam membangun pemahaman, akibatnya siswa tidak terlatih 
untuk bekerja kelompok dalam menyelesaikan permasalahan dalam stoikiometri. 
Kondisi siswa yang seperti ini dapat diperbaiki dengan penggunaan metode 
pembelajaran kooperatif yang menggunakan kerja kelompok dalam kegiatan 
pembangunan konsepnya dan kurang tepat bila digunakan metode ceramah saja. 
Menurut Robinson (2005) Sistem pembelajaran yang tidak sesuai dengan 
kebutuhan belajar siswa apabila dipaksakan akan berakibat pada tidak tercapainya 
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan sebelumnya.  
Mai Neo (2007) telah menggunakan teknologi multimedia dalam 
kegiatan pembelajarannya sehingga memungkinkan siswa untuk ikut aktif dalam 
kegiatan belajar mereka sendiri. Siswa bekerja kelompok dalam lingkungan 
pembelajaran pemecahan masalah (problem solving). Para siswa bekerja dalam 
kelompok untuk menyelesaikan permasalahan mereka sebagai suatu tim, dengan 
guru bertindak sebagai suatu fasilitator yang mendukung dalam belajar mereka. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode ini meningkatkan pembelajaran 
dan  pemahaman siswa. Dari hasil penelitian ini maka akan tepat apabila 
permasalahan siswa kurang aktif dan kurangnya penggunaan media komputer 
diatasi dengan pembelajaran kooperatif yang dilengkapi media komputer.  
Kondisi siswa yang kurang aktif dalam kegiatan belajar mengajar dan 
belum diikutkannya siswa dalam proses pembentukan pemahaman menjadi alasan 
penggunaan metode pembelajaran kooperatif. Agar siswa aktif pada saat 
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pembelajaran materi pokok stoikiometri dan untuk meminimalkan peranan guru 
maka dipilih metode TAI (Team Assisted Individualization), dimana  dalam 
pembelajarannya dibantu seorang asisten yang dipilih dari siswa dengan 
kemampuan yang relatif tinggi daripada siswa yang lain. Pilihan lain untuk 
menjadikan siswa aktif pada kegiatan pembelajaran adalah penggunaan metode 
pembelajaran GI (Group Investigation), dimana dalam pembelajaran ini siswa 
dikondisikan untuk aktif mencari informasi dari berbagai sumber. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut : 
1. Proses belajar mengajar masih bersifat teacher centered sehingga belum 
melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 
2. Masih jarangnya penggunaan media dalam proses pembelajaran kimia 
3. Belum digunakannya sarana dan prasarana sekolah yang berupa komputer 
untuk kegiatan belajar mengajar bidang studi kimia. 
4. Guru belum memperhatikan faktor penentu keberhasilan pembelajaran materi 
stoikiometri diantaranya kemampuan awal siswa, kemampuan matematik, 
motivasi belajar, intelegensi, dan gaya belajar siswa. 
5. Penyampaian materi pokok bahasan stoikiometri dilakukan dengan  metode 
ceramah yaitu hanya dengan pemberian rumus-rumus dan contoh penyelesaian 
soal. 
6. Siswa kurang tertarik dalam pembelajaran stoikiometri dengan metode 
ceramah yaitu dengan pemberian rumus-rumus dan contoh penyelesaian soal. 
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7. Siswa belum diikutsertakan dalam proses pembangunan pemahaman pada 
pembelajaran materi pokok stoikiometri. 
8. Siswa tidak terlatih dalam kerja kelompok. 
9. Pada kelas X semester gasal terdapat bahan ajar struktur atom, ikatan kimia, 
dan stoikiometri yang prestasi belajarnya masih rendah. 
10. Pengukuran hasil belajar hanya pada aspek kognitif, sedangkan aspek afektif 
dan psikomotor jarang  dilakukan dilakukan. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini memiliki arah dan terfokus maka perlu adanya 
pembatasan sebagai berikut : 
1. Materi ajar dalam penelitian ini adalah stoikiometri. 
2. Kemampuan awal dalam penelitian ini adalah penguasaan pokok bahasan 
hukum-hukum dasar kimia dan dikategorikan dalam kemampuan awal tinggi 
dan rendah.  
3. Kemampuan matematik dalam penelitian ini adalah kemampuan dalam 
penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian dan kesebandingan.  
4. Prestasi belajar siswa dibatasi pada prestasi kognitif dan afektif. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah di atas, 
maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Adakah pengaruh pembelajaran kimia dengan menggunakan metode TAI dan 
GI terhadap prestasi belajar siswa? 
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2. Adakah pengaruh kemampuan awal siswa tinggi dan rendah terhadap prestasi 
belajar siswa? 
3. Adakah pengaruh kemampuan matematik siswa tinggi dan rendah terhadap 
prestasi belajar siswa? 
4. Adakah interaksi antara metode pembelajaran kooperatif TAI dan GI dengan  
kemampuan awal siswa terhadap prestasi belajar siswa? 
5. Adakah interaksi antara metode pembelajaran kooperatif TAI dan GI dengan  
kemampuan matematik siswa terhadap prestasi belajar siswa? 
6. Adakah interaksi antara kemampuan awal siswa dan kemampuan matematik 
siswa terhadap prestasi belajar siswa? 
7. Adakah interaksi antara metode pembelajaran kooperatif TAI dan GI, 
kemampuan awal siswa, dan kemampuan matematik siswa terhadap prestasi 
belajar siswa? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini untuk mengetahui : 
1. Pengaruh pembelajaran kimia dengan menggunakan metode TAI dan GI 
terhadap prestasi belajar siswa. 
2. Pengaruh kemampuan awal siswa tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar 
siswa. 
3. Pengaruh kemampuan matematik siswa tinggi dan rendah terhadap prestasi 
belajar siswa. 
4. Interaksi antara metode pembelajaran kooperatif TAI dan GI dengan  
kemampuan awal siswa terhadap prestasi belajar siswa. 
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5. Interaksi antara metode pembelajaran kooperatif TAI dan GI dengan  
kemampuan matematik siswa terhadap prestasi belajar siswa. 
6. Interaksi antara kemampuan awal siswa dan kemampuan matematik siswa 
terhadap prestasi belajar siswa. 
7. Interaksi antara metode pembelajaran kooperatif TAI dan GI, kemampuan 
awal siswa, dan kemampuan matematik siswa terhadap prestasi belajar siswa. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 
1. Manfaat secara teoritis  
a. Menambah penelitian mengenai panggunaan metode pembelajaran 
kooperatif untuk mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar. 
b. Menambah penelitian mengenai pemilihan metode pembelajaran yang 
sesuai untuk materi stoikiometri. 
c. Menambah penelitian mengenai kemampuan awal dan kemampuan 
matematik siswa sebagai faktor pendukung hasil belajar. 
2. Manfaat secara praktis  
a. Memberikan masukan bagi guru dalam memilih metode pembelajaran 
yang sesuai dengan materi pelajaran. 
b. Memberikan masukan kepada siswa bahwa pencapaian hasil belajar yang 
baik dan bermakna memerlukan peran aktif siswa. 
c. Meningkatkan prestasi belajar siswa dan faktor-faktor penyebab rendahnya 
prestasi belajar siswa selama ini pada materi stoikiometri dapat diketahui 
serta diperoleh solusinya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 
Tinjauan Pustaka 
1. Belajar dan Pembelajaran 
Belajar merupakan kegiatan fundamental yang tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan manusia dalam upaya memenuhi kebutuhan dan mengembangkan 
dirinya. Pandangan seseorang tentang belajar akan mempengaruhi tindakan-
tindakannya yang berhubungan dengan belajar. Setiap orang mempunyai 
pandangan yang berbeda tentang belajar . Beberapa teori belajar yang menjadi 
acuan pada penelitian ini antara lain: 
a. Teori Belajar Kognitif  
Teori psikologi kognitif memandang belajar sebagai proses pemfungsian 
unsur-unsur kognisi terutama pikiran, untuk dapat mengenal dan memahami 
stimulus yang datang dari luar, hal ini berarti aktivitas belajar manusia ditentukan 
pada proses internal dalam berpikir yakni pengolahan informasi. Psikologi 
kognitif mengatakan bahwa perilaku manusia tidak ditentukan oleh stimulus yang 
berada diluar dirinya, melainkan oleh faktor yang ada pada dirinya sendiri. Faktor-
faktor internal itu berupa kemampuan atau potensi yang berfungsi untuk mengenal 
dunia luar, dan dengan pengenalan itu manusia mampu memberikan respon 
terhadap stimulus (http:// teoripembelajaran. blogspot. com. 2008/04/teori-belajar-
kognitif.html).  
Prinsip-prinsip teori kognitif dalam kegiatan pembelajaran adalah sebagai 
berikut: 1) siswa bukan sebagai orang dewasa yang mudah dalam proses 
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berpikirnya. Mereka mengalami perkembangan kognitif melalui tahap-tahap 
tertentu, 2) anak usia pra sekolah dan awal sekolah dasar akan dapat belajar 
dengan baik, terutama jika menggunakan benda-benda konkrit, 3) keterlibatan 
siswa secara aktif dalam belajar amat dipentingkan, karena hanya dengan 
mengaktifkan siswa maka proses asimilasi dan akomodasi pengetahuan dan 
pengalaman dapat terjadi dengan baik, 4) untuk menarik minat dan meningkatkan 
retensi belajar perlu mengkaitkan pengalaman atau informasi baru dengan struktur 
kognitif yang telah dimiliki si belajar, 5) pemahaman dan retensi akan meningkat 
jika materi pelajaran disusun dengan menggunakan pola atau logika tertentu, dari 
sederhana ke kompleks, 6) belajar memahami akan lebih bermakna daripada 
belajar menghafal, 7) adanya perbedaan individual pada diri siswa perlu 
diperhatikan, karena faktor ini sangat mempengaruhi keberhasilan belajar siswa. 
Berikut ini beberapa teori belajar aliran kognitif, antara lain:  
1) Teori Belajar Konstruktivistik  
Menurut teori konstruktivisme (Sardiman, 2007: 38), “belajar adalah 
kegiatan yang aktif di mana si subjek belajar membangun sendiri pengetahuanya, 
subjek belajar juga mencari sendiri makna dari sesuatu yang mereka pelajari”. 
Belajar menurut konstrukivisme mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 1) belajar 
berarti membentuk makna. Makna diciptakan oleh pebelajar dari apa yang mereka 
lihat, dengar, rasa dan alami konstruksi arti itu dipengaruhi oleh pengertian yang 
ia punyai, 2) konstruksi arti itu adalah proses yang terus-menerus. Setiap kali 
berhadapan dengan fenomena atau persoalan yang baru, diadakan rekonstruksi, 
baik secara kuat maupun lemah, 3) belajar bukanlah kegiatan mengumpulkan 
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fakta, melainkan lebih dari suatu pengembangan pemikiran dengan membuat 
pemikiran baru. Belajar bukan hasil perkembangan, melainkan merupakan 
perkembangan itu sendiri, yang menuntut penemuan dan pengaturan kembali 
pemikiran seseorang, 4) proses belajar yang sebenarnya terjadi pada waktu skema 
seseorang keraguan yang merangsang pemikiran lebih lanjut. Situasi 
ketidakseimbangan (disequilibrium) adalah situasi yang baik untuk memacu 
belajar, 5) hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman dengan dunia fisik dan 
lingkungannya. Sementara itu, menurut Paul Suparno (1997: 61), hasil belajar 
seseorang tergantung pada apa yang diketahuinya, konsep-konsep, tujuan dan 
motivasi yang mempengaruhi interaksi dengan bahan yang dipelajari.  
Adapun prinsip-prinsip belajar menurut teori belajar konstruktivisme 
(Paul Suparno, 1997: 73) yaitu : (1) Pengetahuan dibangun oleh siswa secara 
aktif, (2) tekanan dalam proses belajar terletak pada siswa, (3) mengajar adalah 
membantu siswa belajar, (4) tekanan proses belajar lebih pada proses bukan hasil 
akhir, (5) kurikulum menekankan partisipasi siswa, dan (6) guru adalah fasilitator. 
2) Teori Piaget  
Menurut Piaget dalam Ratna Wilis (1989: 159-160) “pengetahuan fisik dan 
pengetahuan logika matematika tidak dapat secara utuh dipindahkan dari pikiran 
guru ke pikiran siswa”. Setiap anak harus membangun sendiri pengetahuan itu, 
pengetahuan-pengetahuan itu harus dikonstruksi sendiri oleh anak-anak melalui 
operasi-operasi, dan salah satu cara untuk membangun operasi ialah dengan 
ekuilibrasi. 
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Piaget (http://massofa.wordpress.com/2008/09/12/677/) menjelaskan 
bagaimana proses pengetahuan seseorang dalam teori perkembangan intelektual 
yaitu berpikir dari konkret ke abstrak. Menurut Piaget, adaptasi adalah proses 
penyesuaian skema dalam merespon lingkungan melalui asimilasi dan akomodasi. 
Sementara asimilasi adalah proses kognitif yang dengannya seseorang 
mengintegrasikan persepsi, konsep, ataupun pengalaman baru kedalam skema 
atau pola yang sudah ada di dalam pikirannya. Sedangkan Akomodasi adalah 
proses pengintegrasian stimulus baru kedalam skema yang telah terbentuk secara 
tidak langsung. Selanjutnya dalam proses perkembangan kognitif seseorang 
diperlukan keseimbangan antara asimilasi dan akomodasi. Keadaan ini disebut 
dengan equilibrium. 
Hal ini berarti bahwa dalam mengkontruksi pengetahuan, anak-anak secara 
terus-menerus mengasimilasi dan mengakomodasi informasi-informasi baru yang 
diperolehnya. Sumbangan penting dari teori belajar Piaget dalam pembelajaran 
kooperatif adalah pada saat siswa mengkonstruk dalam penyelesaian tugas-tugas 
secara individu dan secara kelompok saat siswa bekerja dalam kelompok. Salah 
satu syarat keanggotaan kelompok belajar adalah mempertimbangkan kemajuan 
perkembangan anak. Dalam kelompoknya siswa saling berdiskusi tentang 
masalah-masalah yang menjadi tugas kelompoknya masing-masing. Guru 
membimbing kelompok-kelompok belajar yang mendapat kesulitan pada saat 




3) Teori Belajar Bermakna 
Ausubel berpendapat bahwa guru harus dapat mengembangkan potensi 
kognitif siswa melalui proses belajar yang bermakna. Inti dari teori belajar 
bermakna Ausubel adalah proses belajar akan mendatangkan hasil atau bermakna 
kalau guru dalam menyajikan materi pelajaran yang baru dapat 
menghubungkannya dengan konsep yang relevan yang sudah ada dalam struktur 
kognisi siswa. Langkah-langkah yang biasanya dilakukan guru untuk menerapkan 
belajar bermakna Ausubel adalah sebagai berikut: Advance organizer, Progressive 
differensial, integrative reconciliation, dan consolidation (http://zalfaasatira. 
blogspot.com) a) Advance organizer: Penyampaian awal tentang materi yang akan 
dipelajari siswa. Diharapkan siswa secara mental akan siap untuk menerima 
materi kalau mereka mengetahui sebelumnya materi apa yang akan disampaikan 
guru. Contoh: handout sebelum perkuliahan, b) Progressive Differensial: Materi 
pelajaran yang disampaikan guru hendaknya bertahap. Diawali dengan hal-hal 
atau konsep yang umum, kemudian dilanjutkan ke hal-hal yang khusus, disertai 
dengan contoh-contoh, c) Integrative reconciliation: Penjelasan yang diberikan 
oleh guru tentang kesamaan dan perbedaan konsep-konsep yang telah mereka 
ketahui dengan konsep yang baru saja dipelajari, d) Consolidation: Pemantapan 
materi dalam bentuk menghadirkan lebih banyak contoh atau latihan sehingga 
siswa bisa lebih paham dan selanjutnya siap menerima materi baru. 
4) Teori Pemrosesan Informasi 
Asumsi yang mendasari teori ini adalah bahwa pembelajaran merupakan 
faktor yang sangat penting dalam perkembangan. Perkembangan merupakan hasil 
 xxxi
kumulatif dari pembelajaran. Menurut Gagne bahwa dalam pembelajaran terjadi 
proses penerimaan informasi, untuk kemudian diolah sehingga menghasilkan 
keluaran dalam bentuk hasil belajar. Dalam pemrosesan informasi terjadi adanya 
interaksi antara kondisi-kondisi internal dan kondisi-kondisi eksternal individu. 
Kondisi internal yaitu keadaan dalam diri individu yang diperlukan untuk 
mencapai hasil belajar dan proses kognitif yang terjadi dalam individu. Sedangkan 
kondisi eksternal adalah rangsangan dari lingkungan yang mempengaruhi individu 
dalam proses pembelajaran. Menurut Gagne tahapan proses pembelajaran meliputi 
delapan fase yaitu, motivasi, pemerolehan, penyimpanan, ingatan kembali, 
generalisasi, perlakuan, dan umpan balik (http://akhmadsudrajat.wordpress.com/ 
2008 /02/02/teori-teori-belajar/). 
b. Teori Belajar Sosial 
 Teori belajar sosial atau disebut juga teori observational learning adalah 
sebuah teori belajar yang memandang perilaku individu tidak semata-mata refleks 
otomatis atas stimulus (S-R Bond), melainkan juga akibat reaksi yang timbul 
sebagai hasil interaksi antara lingkungan dengan skema kognitif individu itu 
sendiri. (http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/02/02/teori-teori-belajar/). 
Prinsip dasar belajar menurut teori ini, bahwa yang dipelajari individu terutama 
dalam belajar sosial dan moral terjadi melalui peniruan (imitation) dan penyajian 
contoh perilaku (modeling). Teori ini juga masih memandang pentingnya 
conditioning. Melalui pemberian reward dan punishment, seorang individu akan 
berfikir dan memutuskan perilaku sosial mana yang perlu dilakukan. Teori Belajar 
Sosial berusaha menjelaskan tingkahlaku manusia dari segi interaksi timbal-balik 
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yang berkesinambungan antara faktor kognitif, tingkahlaku, dan faktor 
lingkungan. 
Teori belajar Vygotsky mengemukakan ada empat prinsip kunci dalam 
pembelajaran, yaitu (http://massofa.wordpress.com/2008/09/12/677): a) 
Penekanan pada hakekat sosio-kultural pada pembelajaran (the sosiocultural of 
learning). Siswa belajar melalui interaksi dengan orang dewasa dan teman sebaya 
yang lebih mampu. Vygotsky menekankan pentingnya interaksi sosial dengan 
orang lain dalam proses pembelajaran, b) Zona perkembangan terdekat (zone of 
proximal development). Dalam proses perkembangan kemampuan kognitif setiap 
anak memiliki apa yang disebut zona perkembangan proksimal (zone of proximal 
development) yang didefinisikan sebagai jarak atau selisih antara tingkat 
perkembangan anak yang aktual dengan tingkat perkembangan potensial yang 
lebih tinggi yang bisa dicapai si anak jika ia mendapat bimbingan atau bantuan 
dari seseorang yang lebih dewasa atau lebih berkompeten, c) Pemagangan kognitif 
(cognitive apprenticeship). Suatu proses dimana seorang siswa belajar setahap 
demi setahap akan memperoleh keahlian dalam interaksinya dengan seorang ahli. 
Seorang ahli bisa orang dewasa atau orang yang lebih tua atau teman sebaya yang 
telah menguasai permasalahannya, d) Perancahan (scaffolding). Perancahan atau 
scaffolding, merupakan satu ide kunci yang ditemukan dari gagasan pembelajaran 
sosial Vygotsky. Perancahan berarti pemberian sejumlah besar bantuan kepada 
seorang anak selama tahap-tahap awal pembelajaran dan kemudian secara 
perlahan bantuan tersebut dikurangi dengan memberikan kesempatan kepada anak 
untuk mengambil alih tanggung jawab setelah ia mampu mengerjakan sendiri. 
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 Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa implikasi utama dari teori 
Vygotsky terhadap pembelajaran adalah kemampuan untuk mewujudkan tatanan 
pembelajaran kooperatif dengan dibentuk kelompok-kelompok belajar yang 
mempunyai tingkat kemampuan berbeda dan penekanan perancahan dalam 
pembelajaran supaya siswa mempunyai tanggungjawab terhadap belajar. 
Menurut teori motivasi, perspektif motivasional pada pembelajaran 
kooperatif terutama memfokuskan pada penghargaan atau struktur tujuan dimana 
para siswa bekerja (Slavin, 2008: 34). Struktur tujuan kooperatif adalah 
menciptakan situasi dimana satu-satunya cara anggota kelompok bisa meraih 
tujuan pribadi mereka adalah jika kelompok mereka bisa sukses. Sehingga mereka 
harus saling membantu antar anggota kelompoknya dan yang lebih penting adalah 
mereka harus berusaha secara maksimal untuk mensukseskan tujuan 
kelompoknya. Suatu struktur hubungan penghargaan antar pribadi dalam 
kelompok dapat terbentuk oleh pemberian penghargaan kelompok berdasarkan 
pada pencapaian kelompok (penjumlahan pencapaian individu). 
Definisi belajar yang lain menjelaskan bahwa belajar adalah suatu proses 
yang kompleks dimana tiap orang mempunyai ciri yang unik untuk belajar, hal itu 
terutama disebabkan oleh efisiensi mekanisme penerimaannya dan kemampuan 
tanggapannya. Dalam kebanyakan proses pendidikan pengalaman yang langsung 
seringkali digantikan baik dengan tiruan ataupun pengalaman pengganti lain, 
seperti model, gambar, potret, buku film dan lain-lain. Proses belajar disini sudah 
meningkat ke taraf berfikir yaitu dengan memilih dan menghubungkan (Yusufhadi 
Miarso, 1986: 107-108). Dari definisi belajar ini dapat dikatakan bahwa dalam 
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proses belajar tidak selalu menggunakan pengalaman langsung, melainkan dapat 
digantikan dengan suatu media. Sehingga siswa dapat memilih sumber belajar 
yang paling sesuai baginya. Dampak proses ini adalah siswa memiliki mekanisme 
penerimaan pengetahuan yangbermacam-macam dan unik. 
2. Model Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam metode pengajaran 
di mana para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling  
membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran (Slavin, 2008: 
4). Sehingga dapat dikatakan bahwa ciri utama pembelajaran kooperatif adalah 
cara belajar dengan sistem kerja kelompok dengan satu tujuan bersama.  
Berdasarkan hasil penelitian dari Ayhan Dikici (2006), mengatakan bahwa: 
Cooperative learning method is different from individual and competitive 
learning methods in that it is based on the students cooperating to reach a 
solution to a problem. Looking for a solution for a problem means 
producing more presenting solutions. While the individual tries to 
persuade others to accept their ideas, they learn to analyze, synthesize and 
critically analyse others’ ideas, which contributes much to the 
improvement of critical thinking.  
 
Pernyataan ini memberikan gambaran mengenai kekhasan metode pembelajaran 
kooperatif jika dibandingkan dengan metode individual maupun metode 
pembelajaran kompetitif. Dalam pembelajaran kooperatif pembelajarannya 
didasarkan pada kerja sama siswa untuk menyelesaikan masalah, mencari solusi 
dari suatu masalah yang hasilnya dipresentasikan. Dalam proses pembelajarannya 
ada usaha-usaha untuk membujuk orang lain agar menerima ide mereka, mereka 
belajar menganalisa, menyatukan dan menganalisis ide-ide kritis lainnya, yang 
sangat membantu untuk perbaikan dari pemikiran kritis mereka.  
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Kelompok dalam pembelajaran kooperatif adalah kelompok yang heterogen. 
Menurut Anita Lie (2007: 41) “kelompok heterogenitas bisa dibentuk dengan 
memperhatikan keanekaragaman gender, latar belakang agama, tingkat sosial 
ekonomi, keanekaragaman budaya dan etnik, serta kemampuan akademik”. Dari 
pendapat ini maka nilai hasil tes awal atau hasil pembelajaran sebelumnya, yang 
merupakan kemampuan akademik, dapat digunakan sebagai dasar 
pengelompokkan. Dengan pembagian terstruktur maka dalam satu kelompok akan 
beranggotakan siswa dengan kemampuan awal yang berbeda. Karena sifat 
pembelajaran kooperatif adalah kerja kelompok maka tiap-tiap anggota harus ikut 
aktif. 
Roger dan David Johnson dalam Anita Lie (2007: 30-35) menyatakan 
bahwa terdapat 5 variabel yang menjadikan pembelajaran kooperatif lebih efektif 
yaitu : a) Saling ketergantungan positif, penyelesaian tugas setiap anggota akan 
melengkapi tugas anggota yang lain sehingga keberhasilan kerja kelompok 
tergantung pada anggotanya. b) Tanggung jawab perseorangan, unsur ini 
merupakan akibat langsung dari saling ketergantungan positif. Setiap siswa akan 
merasa bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik karena penilaian yang 
digunakan adalah nilai individu dan kelompok yang merupakan ”sumbangan” 
setiap anggota. Untuk menjaga keadilan, setiap anggota menyumbangkan poin di 
atas nilai rata-rata mereka sendiri. c) Tatap muka, setiap kelompok harus 
diberikan kesempatan untuk bertatap muka dan berdiskusi sehingga memperoleh 
sumber belajar yang bervariasi. Inti dari kegiatan ini adalah menghargai 
perbedaan, memanfaatkan kelebihan, dan mengisi kekurangan masing-masing 
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anggota kelompok. d) Komunikasi antar anggota, komunikasi yang baik antar 
anggota sangat diharapkan demi tercapainya tujuan bersama. Keberhasilan suatu 
kelompok juga bergantung pada kesediaan para anggotanya untuk saling 
mendengarkan dan kemampuan mereka untuk mengutarakan pendapat. e)  
Evaluasi proses kelompok, guru perlu menjadwalkan kegiatan evaluasi proses dan 
hasil kerja kelompok agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif  
 Roger dan David Johnson (2009:375) menjelaskan perkembangan 
pembelajaran kooperatif sebagai berikut : 
From the validated theory, a number of operational procedures have been 
derived  in many different areas. In education, procedures for cooperative 
formal, informal, and base groups have been operationalized from the 
theory and applied  throughout much of  the world. Although many  
teaching procedures have been  recommended over  the past 60 years, 
very few are still around. Almost none are as wide-spread  and  
institutionalized  into  instructional  practices  as  is cooperative learning. 
 
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif telah 
dikembangkan dan dilakukan dengan berbagai cara sesuai kebutuhan pendidik di 
tiap-tiap daerah. Hal ini menyebabkan pembelajaran kooperatif masih tetap dipilih 
sebagai model pembelajaran yang tepat meskipun telah banyak model 
pembelajaran yang disarankan. Dari pernyataan di atas terlihat bahwa konsep 
pembelajaran kooperatif dapat dikembangkan guru sesuai potensi lingkungan 
sekolah masing-masing. 
 Menurut Suprayekti (2006:89), ”Pembelajaran kooperatif dapat 
memberikan dampak positif kepada siswa antara lain : (1) membangun sikap 
belajar kelompok /bersosialisasi, (2) membangun kemampuan bekerjasama, (3) 
melatih kecakapan berkomunikasi, (4) melatih keterlibatan emosi siswa, (5) 
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mengembangkan rasa percaya diri dalam belajar, (6) meningkatkan prestasi 
akademiknya secara individu dan kelompok, (7) meningkatkan motivasi belajar, 
(8) memperoleh kepuasan belajar”. Oleh karena itu, pembelajaran kooperatif 
sangat baik untuk membangun sikap siswa dengan cara membiasakan 
bersosialisasi, bekerjasama, terampil berkomunikasi tanpa meninggalkan tujuan 
utama pembelajaran yaitu penguasaan materi. 
3. Metode Pembelajaran TAI (Teams Assisted Individualization) 
Metode pembelajaran TAI (Teams Assisted Individualization) adalah 
suatu metode pembelajaran dimana dalam suatu kelompok terdapat seorang siswa 
yang lebih mampu, berperan sebagai asisten yang bertugas membantu secara 
individual siswa lain yang kurang mampu. Dalam hal ini peran pendidik hanya 
sebagai fasilitator dan mediator dalam proses belajar mengajar. Pendidik cukup 
menciptakan kondisi lingkungan belajar yang kondusif bagi peserta didiknya. 
Metode ini memiliki keunggulan dimana lebih banyak pertanyaan siswa yang 
terjawab karena ada asisten dalam tiap kelompok. Asisten di sini sebelumnya 
dapat diberikan pemahaman terlebih dahulu mengenai materi pelajaran yang akan 
di pelajarai oleh siswa di kelasnya. Sedangkan guru dalam TAI harus memiliki 
berbagai media untuk mengarahkan belajar siswa. 
Menurut Slavin (2008,195-200) secara umum TAI terdiri dari delapan 
komponen utama, yaitu: a) Kelompok / tim, terdiri dari 4 sampai 5 siswa. b) Tes 
pengelompokan, siswa-siswa diberi tes untuk membuat kelompok berdasarkan 
skor yang mereka peroleh dan seorang asisten dipilih dari kelompok tersebut yang 
memiliki kemampuan akademis tinggi. c) Materi kurikulum, proses pembelajaran 
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harus disesuaikan dengan materi yang terdapat pada kurikulum yang berlaku. d) 
Kelompok belajar, dibentuk berdasarkan tes pengelompokan dan apabila ada 
siswa yang belum paham tentang materi dapat bertanya pada anggota lainnya atau 
asisten yang telah ditunjuk. e) Penilaian dan pengakuan tim, penilaian berupa 
penilaian individu dan kelompok melalui pemberian tes dan 
sertifikat/penghargaan diberikan pada kelompok berdasarkan skor kelompoknya. 
f) Mengajar kelompok, seorang asisten yang telah diberikan pembekalan materi 
bertanggung jawab terhadap anggota kelompoknya. g) Lembar kerja, pada setiap 
sub konsep materi pokok diberikan lembar kerja. h) Mengajar seluruh kelas, 
setelah akhir pengajaran pokok bahasan suatu materi guru menghentikan program 
pengelompokan dan menjelaskan konsep-konsep yang belum dipahami dengan 
strategi pemecahan masalah yang relevan. Pada akhir pembelajaran diberikan 
kesimpulan dari materi. 
4. Metode Pembelajaran GI (Group Investigation) 
Pandangan John Dewey dalam Slavin (2008: 214-215) menyatakan 
bahwa kooperatif di dalam kelas sebagai sebuah prasyarat untuk bisa menghadapi 
berbagai masalah kehidupan yang kompleks dalam masyarakat demokrasi. Kelas 
adalah tempat sebuah tempat kreatifitas kooperatif dimana guru dan murid 
membangun proses pembelajaran yang didasarkan pada perencanaan mutual dari 
berbagai pengalaman, kapasitas, dan kebutuhan mereka masing-masing. Siswa 
adalah partisipan aktif dalam segala aspek kehidupan sekolah, membuat 
keputusan yang menentukan tujuan terhadap apa yang mereka kerjakan. Sehingga 
di dalam kelas diperlukan peran aktif siswa dalam membangun pemahaman dan 
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juga perencanaan pembelajaran dan pengadaan sumber belajar yang sesuai 
kebutuhan siswa oleh guru. 
Dalam GI siswa terlibat baik dalam perencanaan topik maupun 
bagaimana melakukan penelitian. Terdapat 6 tahapan dalam pembelajaran GI 
(Slavin, 2008: 220-229) yaitu : a) Identifikasi topik, pada tahap ini merupakan 
tahap pengaturan kelompok dimana guru mempresentasikan serangkaian 
permasalahan dan siswa mengidentifikasi serta memilih subtopik berdasarkan 
ketertarikan masing-masing kelompok. b) Perencanaan investigasi, anggota 
kelompok memfokuskan perhatian pada subtopik yang telah dipilih. Para anggota 
kelompok harus memformulasikan sebuah masalah yang dapat diteliti, 
memutuskan bagaimana melaksanakannya, dan menentukan sumber-sumber mana 
yang akan dibutuhkan untuk melakukan investigasi. c) Pelaksanaan investigasi, 
tiap kelompok melaksanakan rencana yang telah diformulasikan sebelumnya. 
Tahap ini adalah tahap yang banyak membutuhkan waktu karena banyak muncul 
diskusi dalam kelompok. d) Penyiapan laporan akhir, tahap ini merupakan transisi 
dari tahap pengumpulan data dan klarifikasi ke tahap di mana kelompok-
kelompok yang ada melaporkan hasil investigasi mereka pada seluruh kelas. e) 
Presentasi laporan akhir, masing-masing kelompok mempersiapkan diri untuk 
mempresentasikan laporan akhir yang merupakan inti sari dari investigasi yang 
dilakukan masing-masing kelompok di depan kelas. f) Evaluasi pencapaian, 
evaluasi dilakukan oleh guru terhadap apa yang telah dipelajari siswa termasuk 
menjawab permasalahan yang belum dapat dipecahkan oleh siswa, penarikan 
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simpulan terhadap semua subtopik, serta pemberian penilaian terhadap kinerja 
masing-masing kelompok. 
5. Kemampuan Awal 
Kemampuan awal merupakan kesanggupan yang telah ada pada siswa 
sebelum memasuki materi pelajaran berikutnya yang lebih tinggi. Menurut 
Winkel (1996: 230) “kemampuan awal dapat dirumuskan sebagai keseluruhan 
kenyataan kepribadian, sosial, institusional, dan situasional yang kaitannya dalam 
tujuan instruksional, dapat berpengaruh terhadap kelangsungan proses belajar 
mengajar dalam kelas”. Dari pendapat tersebut maka dapat dirumuskan definisi 
kemampuan awal adalah kemampuan berupa penguasaan materi pelajaran yang 
merupakan dasar dalam mempelajari materi pelajaran berikutnya yang lebih tinggi 
tingkatan pemahamannya.  
Kemampuan awal adalah suatu kemampuan yang telah dimiliki siswa 
sebelum mempelajari suatu materi yang baru. Kemampuan tersebut dapat berupa 
pengetahuan, keterampilan, atau sikap yang terkait dengan materi yang akan 
dipelajari. Sumber informasi kemampuan awal dapat diperoleh melalui (1) siswa 
atau calon siswa, (2) orang-orang yang mengetahui kemampuan siswa atau calon 
siswa dan dekat seperti guru atau orang tua atau wali kelas, (3) pengelola program 
pendidikan yang biasa mengajarkan materi pelajaran tersebut. Adapun teknik 
pengumpulan informasinya dapat dilakukan melalui kuesioner, interview, 
observasi, dan tes (Robinson ; 2005 : 3.22-3.24). Pengumpulan data kemampuan 
awal akan lebih baik jika diambil dari 3 sumber yaitu : siswa, guru yang mengajar 
di kelas tersebut, dan guru pengampu pelajaran. 
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6. Kemampuan Matematik 
 Tiga kategori kemampuan matematik (mathematical ability) menurut 
Yulia Kovas (2007: 556) yaitu : (1) Understanding Number , (2)  Non-Numerical 
Processes,  (3) Computation and Knowledge. Understanding Number adalah 
kemampuan tentang angka dan proses aljabar untuk digunakan ketika 
menyelesaikan permasalahan hitungan. Non-Numerical Processes  adalah 
kemampuan dalam memahami proses matematika yang bukan angka dan 
memahami konsep-konsep seperti perputaran atau pencerminan simetris dan 
operasi spasial lainnya. Pertanyaan yang ada tidak mengandung angka yang 
signifikan yang perlu diperhatikan anak. Sedangkan Computation and Knowledge  
Adalah kemampuan untuk melakukan perhitungan sederhana menggunakan, 
metode kertas-pensil dan mengingat kembali fakta matematika dan istilah-
istilahnya. Cara mengoperasikannya relative jelas. 
Dari ketiga kategori kemampuan matematik di atas, maka yang sesuai 
untuk pembelajaran kimia di SMA yang terkait dengan hitungan adalah adalah 
Understanding Number, yang berupa pengoperasian angka-angka untuk 
menyelesaikan permasalahan hitungan dan juga Computation and Knowledge, 
yaitu perhitungan sederhana menggunakan metode kertas-pensil. Sedangkan Non-
Numerical Processes, akan sangat berperan dalam kemampuan pandang ruang.  
John W. Adams (2007) telah melakukan mengkaji tentang perbedaan 
kemampuan matematik seseorang terkait dengan: 1) genetics, beberapa penelitian 
telah menunjukkan  bahwa kemampuan matematik seorang anak-anak ataupun 
yang telah dewasa mempunyai kaitan kuat dengan faktor genetik. 2) cognition, 
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perbedaan tingkat kemampuan matematika dilihat dari ketepatan penghitungan. 
Seorang anak yang tingkat ketepatan menghitungnya rendah akan lemah maka 
kaitan antar konsep dalam memori jangka panjangnya akan lemah pula. 3) 
behaviural, tingkat rasa takut terhadap matematika dapat mempengaruhi kapasitas 
kerja otak. Semakin tinggi rasa takut terhadap matematika akibatnya adalah 
penurunan kapasitas kerja otak. Dari penjelasan ini dapat dilihat bahwa 
kemampuan matematik merupakan suatu kemampuan yang berbeda untuk tiap 
orang sehingga dapat digunakan sebagai salah satu variabel dalam penelitian. 
7. Prestasi Belajar 
Setiap kegiatan atau usaha yang telah dilakukan perlu diadakan penilaian 
untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan yang dicapai sehingga dapat 
diketahui apakah tujuan kegiatan tersebut telah tercapai atau belum. Tingkat 
keberhasilan yang dicapai dari suatu kegiatan itu disebut dengan istilah prestasi. 
Prestasi yang dimaksud tak lain adalah kemampuan, ketrampilan, dan sikap dalam 
menyelesaikan suatu hal. Pada pendidikan nasional menggunakan klasifikasi 
prestasi belajar menurut Benyamin Bloom yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan 
ranah psikomotor. Dalam kurikulum 2004, prestasi belajar merupakan 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa yang berbentuk kognitif, afektif, 
dan psikomotor. Dari ketiga bentuk ini, bentuk kognitif paling banyak dinilai 
oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam 
menguasai isi bahan pelajaran.  
Prestasi yang dicapai seseorang individu merupakan hasil interaksi antara 
faktor yang mempengaruhinya, baik dari dalam diri (faktor internal) maupun dari 
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luar diri (faktor eksternal) individu (Abu Ahmadi, Widodo Supriyono:1991:130). 
Menurut Mulyati Arifin (2001: 24-25) prestasi belajar siswa dalam hal ini 
meliputi tiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Aspek kognitif 
meliputi: C1 (ingatan), C2 (pemahaman), C3 (aplikasi), C4 (sintesis), C5 
(analisis) dan C6 (evaluasi). Dalam penelitian ini C3 terdiri dari C4, C5 dan C6; 
Sedangkan untuk aspek afektif terdiri dari sikap, minat, nilai, konsep diri dan 
moral. Aspek psikomotor biasanya digunakan untuk materi yang menggunakan 
praktikum, sedangkan materi stoikiometri yang berupa teori saja tanpa ada 
praktikum tidak diwajibkan menilai aspek psikomotor siswa.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar 
secara global dapat digolongkan menjadi dua macam, yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa 
sendiri (Muhibbin Syah, 2006: 132), sedangkan  faktor eksternal ( faktor dari luar 
siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa. Faktor internal  meliputi dua 
aspek, yaitu aspek fisiologi (yang bersifat jasmaniah), dan aspek psikologis (yang 
bersifat rokhaniah): 1) Faktor jasmaniah, meliputi : faktor kesehatan dan cacat 
tubuh (tonus jasmani, mata dan telinga), 2) Faktor  psikologis, meliputi: 
inteligensi, sikap, minat, motivasi, dan kemampuan awal. Selain itu kemampuan 
matematik juga merupakan kemampuan yang akan mempengaruhi prestasi dari 
dalam diri siswa. Sedangkan faktor eksternal yaitu kondisi lingkungan disekitar 
siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran. Faktor 
eksternal yang berpengaruh terhadap belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga 
faktor, yaitu: 1) Faktor keluarga, berupa: cara orang tua mendidik, relasi antar 
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anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang 
tua, dan latar belakang kebudayaan. 2) Faktor sekolah, meliputi: metode 
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, disiplin sekolah, media 
pembelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung, 
metode belajar, aktivitas belajar dan tugas rumah. 3) Faktor masyarakat, meliputi: 
kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, dan bentuk 
kehidupan masyarakat. 
 Prestasi yang dicapai seseorang individu merupakan hasil interaksi antara 
faktor yang mempengaruhinya, baik dari dalam diri (faktor internal) maupun dari 
luar diri (faktor eksternal) individu. Dalam penelitian ini faktor internal yang 
dibahas adalah kemampuan awal siswa dan kemampuan matematik siswa, 
sedangkan faktor eksternalnya adalah metode pembelajaran. 
8. Stoikiometri 
a. Konsep Mol 
1) Pengertian Mol 
Mol merupakan satuan jumlah dalam ilmu kimia. Satu lusin adalah 12 
satuan maka satu mol adalah jumlah atom dalam 12 gram karbon C-12. jumlah ini 
pertama kali dihitung oleh Johann Loschmidt dari jerman tahun 1865 yaitu 
sebanyak 6,02 x 1023. Angka ini kemudian disebut tetapan Avogadro dan 
dilambangkan dengan NA (Avogadro Number) atau dalam bahasa Jerman dengan 




Tabel 2.1. Data Jumlah Partikel 1 mol Beberapa Zat 
Nama Zat Jenis Partikel Jumlah mol Jumlah Partikel 
Besi (F) atom 1 mol 6,02 × 1023 atom besi 
air (H2O) molekul 1 mol 6,02 × 10
23 molekul air 
Na+ ion 1 mol 6,02 × 1023 ion Na+ 
 
Sehingga satu mol adalah jumlah partikel yang terkandung dalam suatu zat yang 
jumlahnya sama dengan partikel yang terdapat dalam 12 gram atom C-12. Dalam 
1 mol partikel (molekul, atom, ion) mempunyai jumlah partikel yang sama.  
Contoh soal : 
Berapakah jumlah atom C yang terdapat pada 1 mol unsur C? 
Jawab : 
1 mol unsur karbon (C) mengandung 6,02 X 1023 atom C 
2) Hubungan Jumlah Mol dengan Jumlah Partikel 
Tabel 2.2 Data  Jumlah Partikel Beberapa Zat 
Nama Zat Jenis Partikel Jumlah mol Jumlah Partikel 
CO2 molekul 5 mol 3,01 × 10
24 molekul CO2 
Hidrogen (H) atom 0,2 mol 1,204 × 1023 hidrogen 
Ion Natrium (Na+) ion 1 mol 6,02 × 1023 ion Na+ 
Besi (F) atom 2 mol 1,204 × 1024 atom besi 
Ion Amonium (NH4
+) ion 10 mol 6,02 × 1024 ion NH4
+ 
 
x = n × 6,02 × 1023     atau    x = n × L    atau    x = n × NA 
dimana : 
x   = jumlah partikel (atom, molekul, atau ion) 
L atau NA = Bilangan Avogadro; 6,02 × 10
23 (partikel mol-1) 
Contoh soal : 




x = n × L 
   = n × 6,02 × 1023   
   = 0,5 mol x 6,02 .1023 atom mol–1  
   = 3,01.1023 atom Fe 
Jadi, jumlah atom Fe dalam 0,5 mol besi adalah 3,01.1023 atom Fe. 
3) Hubungan Jumlah Mol dengan Massa 





(gram/mol) Massa Zat (gram) 
CuSO4 0,2 159,5 31,9 
N 0,5 14 7 
NaOH 1 40 40 
NH4 2 18 36 
H2O 3 18 72 
Mg(OH)2 7 58 406 
 
m = n × Mm 
dimana : 
m   = massa zat (gram) 
n   = jumlah mol (mol) 
Mm  = massa molar zat (gram/mol) 
Contoh soal : 
Berapakah massa dari 2 mol glukosa C6H12O6 (ArC = 12, H = 1, O = 16)? 
Jawab : 
MrC6H12O6 = 180 
m = n × Mm 
Massa 2 mol glukosa = 2 mol x 180 gram mol-1 = 360 gram 
Jadi, massa dari 2 mol glukosa = 360 gram. 
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4) Hubungan Jumlah Mol dengan Volume 
a) Keadaan Standar (T= 0oC; P= 1atm) 
Pengukuran kuantitas gas tergantung suhu dan tekanan gas. Keadaan suhu 
0oC dan tekanan 1 atm (76 cmHg atau 760 mmHg) disebut keadaan standar atau 
STP (Standard Temperature and Pressure). Pada kadaan standar Volume molar 
(Vm) setiap gas didasarkan pada volume 1 mol gas oksigen. Avogadro dalam 
percobaannya mendapat kesimpulan bahwa 1 L gas oksigen pada suhu 0° C dan 
tekanan 1 atm mempunyai massa 1,4286 g 
1 L gas O2 = 
,úƅ˒ 쐸ú  mol  
1 L gas O2 = 
úú, mol 
1 mol gas O2 = 22,4 L (Volume molar keadaan standar). 
Tabel 2.4 Data Volum Beberapa Gas Pada Keadaan STP 




Volume Gas (L) 
NH3 0,5 22,4 11,2 
SO2 1 22,4 22,4 
CO2 3 22,4 67,2 
Cl2 5 22,4 112 
 
V = n × Vm 
Di mana: 
V = volume (satuan liter, L) 
n = jumlah mol gas (satuan mol) 
Vm = Volume Molar (L/mol) 
Contoh soal : 
Berapa volume 0,5 mol gas N2 yang diukur pada keadaan STP? 
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Jawab : 
 V = n × Vm 
     = 0,5  × 22,4 
     = 11,2 L 
Jadi, volume dari 0,5 mol gas N2 pada keadaan STP = 11,2 Liter. 
b) Keadaan Tidak Standar (T≠ 0oC; P≠ 1atm) 
Dengan mengandaikan gas yang akan diukur bersifat ideal,  persamaan 
yang menghubungkan jumlah mol (n) gas, tekanan, suhu, dan volume yaitu: 
Persamaan gas ideal : 
P×V = n ×R×T 
Di mana: 
P = tekanan (satuan atmosfir, atm) 
V = volume (satuan liter, L) 
n = jumlah mol gas (satuan mol) 
R = tetapan gas (0,08205 L atm/mol K) 
T = suhu mutlak (°C + 273,15 K) 
Contoh soal : 
Berapa volume 0,25 mol gas H2 yang terdapat dalam balon pada 27°C jika 
tekanan H2  2 atm? Diketahui: R = 0,082 L atm mol
–1 K–1 
Jawab : 
 PV = nRT  => V   =  
単  ୖ୘୔  
       =   
i,úହ 헸ol  i,iƅú ୐ ୟ୲헸 olషభ୏షభ 쐸ii୏ú ୟ୲헸        = 3,075 L 
Jadi, volume 0,25 mol gas H2 pada 27
oC dan 2 atm = 3,075 Liter. 
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5) Hubungan  Jumlah Mol, Jumlah Partikel, Massa, dan Volum Zat 
Dari hubungan antara jumlah mol dan jumlah partikel, jumlah mol dan massa, 




Gambar 1. Hubungan Jumlah Partikel, Volume (STP), Massa, dan Mol 
b. Rumus Molekul, Rumus Empiris, dan Air Kristal 
1) Rumus Molekul dan Rumus Empiris 
 Rumus kimia menunjukkan jenis atom unsur dan jumlah relatif masing-
masing unsur yang terdapat dalam zat. Banyaknya unsur yang terdapat dalam zat 
ditunjukkan dengan angka indeks. Rumus kimia dapat berupa rumus empiris dan 
rumus molekul. 
Tabel 2.5 Rumus Molekul dan Rumus Empiris Beberapa Senyawa 
No Nama Senyawa Rumus Molekul Rumus Empiris 
1. Air H2O H2O 
2. Etilena C2H4 CH2 
3. Glukosa C6H12O6 CH2O 
4. Asam Asetat CH3COOH CH2O 
5. Benzena C6H6 CH 
6. Asetilena C2H2 CH 
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Rumus empiris adalah rumus yang menyatakan perbanding atom dari unsur-unsur 
yang menyusun senyawa. 
Rumus molekul adalah rumus yamg menyatakan jumlah unsur-unsur yang 
menyusun satu molekul senyawa. 
Rumus Molekul  = ( Rumus Empiris )n  ; n = bilangan bulat 
Mr Rumus Molekul  =  n × (Mr Rumus Empiris) ; n = bilangan bulat 
Penentuan rumus empiris dan rumus molekul suatu senyawa dapat ditempuh 
dengan langkah berikut : 1. Cari massa (persentase) tiap unsur penyusun senyawa, 
2. Ubah ke satuan mol, 3. Perbandingan mol tiap unsur merupakan rumus empiris, 
4. Cari rumus molekul dengan cara: (Mr  rumus empiris)n = Mr  rumus molekul, n 
dapat dihitung, 5. Kalikan n yang diperoleh dari hitungan dengan rumus empiris. 
Contoh : 
Suatu senyawa terdiri dari 43,7% P dan 56,3% O. Tentukan rumus molekul! 
(Ar  : P = 31 dan O = 16) 
Jawab: 
Misal massa senyawa = 100 g 
Maka massa P dan O masing-masing 43,7 g dan 56,3 g. 
Perbandingan mol P : mol O  
=  
쐸,଻쐸  : ହ,˒쐸쐸˒ 
   = 1,41 : 3,52 
   = 1 : 2,5 
   = 2 : 5 
Jadi, rumus molekul P2O5. 
 li
2) Rumus Kimia Hidrat (Air Kristal) 
 Air kristal adalah banyaknya molekul air yang diikat suatu senyawa. 
Senyawa yang dalam rumus molekulnya mengandung air kristal disebut senyawa 
hidrat, sedangkan yang tidak mengandung air kristal disebut senyawa anhidrat. 
Tidak semua senyawa kristal menganmdung air kristal dan memiliki jumlah air 
kristal yang sama. Air kristal ini akan terlepas bila dilakukan pemanasan, sehingga 
tidak terlibat dalam reaksi kimia. Berat air kristal dapat dihitung dari selisih berat 
kristal sebelum dan sesudah pemanasan. 
Tabel  2.6 Nama dan Rumus Kimia Beberapa Senyawa Berhidrat 
No Nama Senyawa Jumlah Molekul 
Air Kristal 
Rumus Kimia 
1. Kalsium sulfat dihidrat 2 CaSO4 . 2H2O 
2. Asam oksalat dihidrat 2 H2C2O4 . 2H2O 
3. Tembaga (II) sulfat pentahidrat 5 CuSO4 . 5H2O 
4. Natrium sulfat pentahidrat 5 Na2SO4 . 5H2O 
5. Magnesium sulfat heptahidrat 7 MgSO4 . 7H2O 
6. Natrium karbonat dekahidrat 10 Na2CO3 . 10H2O 
 
Contoh Soal : 
Sebanyak 5 g tembaga (II) sulfat hidrat dipanaskan sampai semua air kristalnya 
menguap. Massa tembaga (II) sulfat padat yang terbentuk 3,20 g. Tentukan rumus 
hidrat tersebut! (Ar  : Cu = 63,5 ; S = 32 ; O = 16 ; H = 1) 
Jawab: 
Langkah-langkah penentuan rumus hidrat: 
a. Misalkan rumus hidrat CuSO4 . x H2O. 
b. Tulis persamaan reaksinya. 
c. Tentukan mol zat sebelum dan sesudah reaksi. 
d. Hitung nilai x, dengan menggunakan perbandingan mol CuSO4 : molH2O. 
 lii 
CuSO4 . xH2O(s) → CuSO4(s) + xH2O 
5 g                                3,2 g           1,8 g 
Perbandingan, mol CuSO4 : mol H2O = 0.02 : 0,10. 
Perbandingan, mol CuSO4 : mol H2O = 1 : 5. 
Jadi, rumus hidrat dari tembaga(II) sulfat yaitu CuSO4 . 5H2O. 
c. Kadar Unsur Dalam Senyawa 
1) Persen Unsur dalam Senyawa 
Persen Massa Unsur ሺ%ሻൌ Angka Indeks ൈAr UnsurMr Senyawa  ൈ100% 
Dimana : 
Ar     = massa atom relatif (gram/mol) 
Mr   = massa molekul relatif (gram/mol) 
Contoh Soal : 
Tentukan persen massa unsur C, H, dan O dalam senyawa glukosa (C6H12O6) 
(Ar C =12, H = 1, dan O = 16)! 
Jawab : 
Massa molekul relatif  C6H12O6= 180 
Persen massa unsur C dalam  C6H12O6 Persen C ൌ Angka Indeks C ൈAr Unsur CMr C˒HúO˒  ൈ100% 
                                    ൌ ˒ൈúƅi  ൈ100%  =  40% 
Persen massa unsur H dalam  C6H12O6 Persen H ൌ Angka Indeks H ൈAr Unsur HMr C˒HúO˒  ൈ100% 
 
                                    ൌ úൈƅi  ൈ100%  =  6,7% 
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Persen massa unsur O dalam  C6H12O6 Persen O ൌ Angka Indeks O ൈAr Unsur OMr C˒HúO˒  ൈ100% 
                                   ൌ ˒ൈ˒ƅi  ൈ100%  =  53,3% 
Jadi, persen massa C, H, dan O dalam glukosa berturut-turut adalah 40%, 6,7%, 
dan 53,3%. 
 
2) Massa Unsur dalam Senyawa 
Massa Unsur ൌ Angka Indeks ൈAr UnsurMr Senyawa  ൈMassa Senyawa 
Dimana : 
Ar     = massa atom relatif (gram/mol) 
Mr   = massa molekul relatif (gram/mol) 
Contoh Soal : 
Hitung massa masing-masing unsur dalam 20 gram Fe2(SO4)3. (ArFe = 56, S 
= 32, O = 16) 
Jawab : 
Mr Fe2(SO4)3 = 400 
Massa unsur Fe dalam  Fe2(SO4)3 Massa Fe ൌ Angka Indeks Fe ൈAr Unsur FeMr FeúሺSOሻ쐸  ൈMassa FeúሺSOሻ쐸 
                         ൌ úൈହ˒ii  ൈ20 gram ൌ5,6 gram 
Massa unsur Fe dalam  Fe2(SO4)3 Massa S ൌ Angka Indeks S ൈAr Unsur SMr FeúሺSOሻ쐸  ൈMassa FeúሺSOሻ쐸 
                         ൌ 쐸ൈ쐸úii  ൈ20 gram ൌ4,8 gram  
Massa unsur Fe dalam  Fe2(SO4)3 
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Massa O ൌ Angka Indeks O ൈAr Unsur OMr FeúሺSOሻ쐸  ൈMassa FeúሺSOሻ쐸 
                         ൌ úൈ˒ii  ൈ20 gram ൌ9,6 gram 
Jadi, dalam 20 gram Fe2(SO4)3 terdapat 5,6 gram Fe, 4,8 gram S, dan 9,6 gram O.  
d. Pereaksi Pembatas 
 Reaksi antara logam aluiminium dan gas oksigen menghasilkan aluminium 
oksida:        4Al(s) + 3O2(g) → 2Al2O3(s)  
Tabel 2.7 Data Percobaan Reaksi Aluminium dengan Oksigen 




Jumlah mol pereaksi 
yang tersisa Al O2 
4 3 2 Ekivalen - 
4 4 2 Aluminium 1 mol O2 
5 3 2 Oksigen 1 mol Al 
2 1,5 1 Ekivalen - 
0,6 0,4 0,27 Oksigen 0,07 mol Al 
Contoh Soal : 
Satu mol larutan natrium hidroksida (NaOH) direaksikan dengan 1 mol 
larutan asam sulfat (H2SO4) sesuai reaksi: 
2 NaOH(aq) + H2SO4(aq) →  Na2SO4(aq) + 2 H2O(l) 
Tentukan: 
a. pereaksi pembatas 
b. pereaksi yang sisa 






a. Pereaksi pembatas dipilih pereaksi yang mempunyai hasil mol/ koefisien 
paling kecil. mol NaOHkeϐsen NaOH ൌ 1 mol2 ൌ 0,5 mol mol HúSOkeϐsen HúSO ൌ 1 mol1 ൌ 1 mol 
Karena hasil bagi NaOH < H2SO4, maka NaOH adalah pereaksi pembatas,  
    2 NaOH(aq) + H2SO4(aq)     →  Na2SO4(aq) + 2 H2O(l) 
 Mula-mula :     1 mol     1 mol     0     0 
 Bereaksi : (2ൈ 0,5 mol)     (1ൈ 0,5 mol)   (1ൈ 0,5 mol)   (2ൈ 0,5 mol) 
   :     1 mol      0,5 mol  0,5 mol 1 mol 
 Sisa  :          -      0,5 mol  0,5 mol 1 mol 
b. Pereaksi yang sisa adalah H2SO4 
c. mol Na2SO4 yang dihasilkan  = 0,5 mol 
       mol H2SO4 yang dihasilkan  = 1 mol 
 
Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Doymuş, Kemal, Ũmit Şimşek, Ataman 
Karaçöp and Şũkrũ Ada (2009) dengan judul “Effects of Two Cooperative 
Learning Strategies on Teaching and Learning Topics of Thermochemistry”. 
Dari penelitian ini disimpulkan bahwa metode pembelajaran GI lebih baik 
daripada Jigsaw. Dalam pembelajaran GI siswa dapat memperoleh 
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pengetahuan baru, meningkatkan kemampuan belajar, dan memperbesar rasa 
percaya diri mereka. 
 Materi stoikiometri merupakan materi yang membutuhkan penguasaan 
konsep dan keterampilan pengoperasian angka. Kondisi ini sama dengan 
materi termokimia yang juga membutuhkan keyakinan terhadap hasil 
penghitungan, maka dimungkinkan akan memberikan dampak yang sama 
terhadap penelitian ini. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Hardiati (2004) dengan judul “Penggunaan 
Media Animasi Simulasi Komputer dan Modul LKS Ditinjau dari Motivasi 
Berprestasi dan Kemampuan Awal Siswa dalam Pembelajaran Fisika”. Dari 
penelitian ini disimpulkan bahwa ada pengaruh kemampuan awal siswa 
terhadap keberhasilan belajar fisika. Jika skemata pengetahuan siswa sudah 
terkonstruk dengan kuat tentu lebih seimbang sehingga proses belajar yang 
dialami lebih banyak secara asimilasi, lebih sedikit secara akomodasi. 
Pengetahuan sudah kuat seimbang tersebut lebih mudah untuk dipanggil 
kembali apabila diperlukan untuk diungkap, dalam hal ini menghadapi 
tantangan tes.   
 Dalam pembelajaran stoikiometri dibutuhkan kemampuan awal  berupa 
penguasaan hukum-hukum dasar kimia. Dengan melihat kondisi yang sama 
dengan penelitian yang dilakukan Hardiati, maka dimungkinkan kemampuan 
awal yang telah terbentuk dan tersimpan akan mudah untuk dipanggil kembali 
untuk menyelesaikan permasalahan stoikiometri. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Mochtar Sanusi (2008) dengan judul 
“Pengaruh Pembelajaran Penyelesaian Masalah Terhadap Prestasi Belajar 
Bilangan Berpangkat Ditinjau dari Kemampuan Awal Siswa SMK Negeri 
Magetan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh kemampuan 
awal siswa terhadap prestasi belajar bilangan berpangkat siswa kelas X SMK 
Negeri Magetan, yaitu siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi lebih 
baik prestasi belajarnya dari siswa yang kemampuannya sedang maupun 
rendah, siswa yang kemampuan awalnya sedang lebih baik prestasi belajarnya 
dibandingkan dengan siswa yang kemampuan awalnya rendah. 
 Penelitian tersebut menunjukkan adanya pengaruh kemampuan awal 
tinggi, sedang, dan rendah terhadap prestasi belajar. hal ini yang juga akan 
diteliti dalam penelitian ini.  
4. Penelitian yang dilakukan oleh Suranto (2003) dengan Judul “Pengaruh 
Kemampuan Numerik dan Kemampuan Verbal serta Pola Asuh Orang Tua 
Terhadap Prestasi Belajar Matematika pada Siswa Kelas 1 Sekolah Menengah 
Umum Kabupaten Sukoharjo”. Dari penelitian ini dapat diambil 2 simpulan 
terkait kemampuan numerik yaitu : (a) terdapat pengaruh yang signifikan dari 
kemampuan numerik terhadap prestasi belajar matematika, (b) siswa yang 
memiliki kemampuan numerik tinggi cenderung memiliki prestasi belajar 
matematika yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang memiliki 
kemampuan numerik rendah. 
 Kemampuan matematik merupakan pengembangan dari kemampuan 
numerik, di mana kemampuan matematik dalam penelitian ini masih 
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menggunakan komponen-komponen kemampuan numerik yaitu penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan pembagian bilangan real. Namun untuk operasi 
kuadrat dan akar tidak digunakan karena tidak mendukung materi 
stoikiometri. Komponen tambahan yang digunakan adalah kesebandingan, 
yang dalam materi stoikiometri sangat berguna. Dengan melihat kondisi ini 
maka penelitian dari Suranto dapat digunakan sebagai pembanding. 
Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan teori-teori yang dikemukakan di atas, dibuatlah pemikiran yang 
merangkaikan teori-teori tersebut sehingga dapat menghasilkan jawaban 
sementara dari permasalahan yang dikemukakan. Adapun kerangka pemikiran 
yang mendasari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh pembelajaran kimia dengan menggunakan metode TAI dan GI 
terhadap prestasi belajar siswa 
Metode pembelajaran TAI memiliki ciri-ciri khusus yaitu penguasaan materi 
dibantu oleh seorang asisten yang dipilih dari siswa dengan kemampuan relatif 
lebih baik dari siswa yang lain. Asisten ini memiliki tanggung jawab 
menyampaikan konsep yang telah mereka miliki kepada anggota kelompoknya, 
sehingga materi stoikiometri dapat lebih mudah dikuasai siswa. Dalam 
pembelajarannya kelompok TAI digunakan modul cetak yang berisi uraian materi, 
contoh penyelesaian soal, dan soal-soal latihan. Sementara itu metode 
pembelajaran GI memiliki ciri khusus yaitu kebebasan dalam mengelola kerja 
kelompok mulai dari perencanaan, pelaksanaan investigasi, hingga pengambilan 
simpulan mengenai topik yang sedang dipelajari serta untuk dapat menguasai 
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materi maka harus dilakukan diskusi dan pencarian informasi dari sumber belajar 
bervariasi. Dengan demikian memungkinkan pemahaman siswa mengenai 
stoikiometri lebih kuat. Dari penjelasan di atas diduga prestasi siswa yang 
menggunakan metode GI lebih baik daripada metode TAI.  
2. Pengaruh kemampuan awal siswa tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar 
siswa 
Teori belajar Gagne  menyatakan bahwa dalam belajar pemahaman siswa 
akan disimpan dalam memori jangka panjang dan dapat digunakan kembali jika 
dibutuhkan. Dalam mempelajari stoikiometri dibutuhkan penggunaan kembali 
materi yang telah dikuasai siswa sebelumnya yaitu penguasaan mengenai konsep-
konsep hukum dasar kimia. Siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi yaitu 
siswa yang memiliki penguasaan dan penerapan hukum-hukum dasar kimia yang 
kuat, sehingga dalam memecahkan soal-soal lebih bermakna. dimungkinkan 
lebih mudah dalam menguasai konsep-konsep dalam stoikiometri. Dari 
penjelasan di atas diduga prestasi siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi 
lebih baik daripada yang kemampuan awalnya rendah.  
3. Pengaruh kemampuan matematik siswa tinggi dan rendah terhadap prestasi 
belajar siswa 
Materi stoikiometri merupakan materi yang sifatnya hitungan. Sementara itu 
kemampuan matematik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan 
siswa dalam mengoperasikan bilangan dan kesebandingan. Siswa dengan 
kemampuan matematik tinggi mampu nengoperasikan operasi-operasi hitungan 
dengan cepat dan tepat. Siswa dengan kemampuan matematik tinggi 
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dimungkinkan dapat membantu siswa dalam menyelesaikan kasus hitungan yang 
ada dalam stoikiometri diantaranyadalam penyetaraan koefisien reaksi, 
perhitungan pereaks dan hasil reaksi, dan penentuan peraksi pembatas. Dari 
penjelasan ini diduga prestasi siswa yang memiliki kemampuan matematik tinggi 
lebih baik daripada yang kemampuan matematiknya rendah. 
4. Interaksi antara metode pembelajaran kooperatif TAI dan GI dengan  
kemampuan awal siswa terhadap prestasi belajar siswa 
Dalam pembelajaran kooperatif sangat dimungkinkan terjadinya diskusi 
karena beragamnya informasi yang dimiliki masing-masing anggota kelompok. 
Semakin kompleks pengetahuan siswa maka diskusi akan semakin bermutu. 
Dukungan dari kemampuan awal siswa mengenai hukum-hukum dasar kimia 
memungkinkan diskusi berjalan dengan baik karena kemampuan ini dapat 
digunakan masing-masing anggota untuk memulai mengkaji sub pokok bahasan 
yang menjadi tanggung jawab kelompok sehingga penguasaan materi stoikiometri 
menjadi lebih mudah. Dari penjelasan ini diduga ada interaksi antara penggunaan 
metode pembelajaran kooperatif TAI dan GI dengan  kemampuan awal siswa 
terhadap prestasi belajar siswa. 
5. Interaksi antara metode pembelajaran kooperatif TAI dan GI dengan  
kemampuan matematik siswa terhadap prestasi belajar siswa 
Kemampuan matematik siswa akan membantu dalam penyelesaian kasus-
kasus yang membutuhkan hitungan. Siswa yang mempunyai kemampuan 
matematik tinggi diharapkan akan memberikan sumbangan dalam kerja kelompok 
yaitu dalam penyelesaian kasus-kasus hitungan sehingga kerja kelompok akan 
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menjadi lebih efisien. Dampak dari kondisi ini adalah penguasaan materi dapat 
tercapai dengan lebih cepat. Dari penjelasan ini diduga ada interaksi antara 
penggunaan metode pembelajaran kooperatif TAI dan GI dengan  kemampuan 
matematik siswa terhadap prestasi belajar siswa.  
6. Interaksi antara kemampuan awal siswa dan kemampuan matematik siswa 
terhadap prestasi belajar siswa. 
Dalam mempelajari materi pokok stoikiometri dibutuhkan penguasaan 
konsep-konsep hukum dasar dan juga adanya kemampuan siswa dalam 
penyelesaian kasus-kasus hitungan. Penguasaan konsep-konsep stoikiometri akan 
lebih mudah apabila siswa memiliki kemampuan awal berupa penguasaan hukum-
hukum dasar kimia, sedangkan penyelesaian kasus-kasus hitungan akan lebih 
mudah jika didukung oleh kemampuan matematik. Dengan menguasai konsep 
hukum-hukum dasar dan keterampilan dalam menyelesaikan kasus-kasus hitungan 
maka penguasaan materi stoikiometri akan lebih mudah. Dari penjelasan ini 
diduga ada interaksi antara kemampuan awal siswa dengan kemampuan 
matematik siswa terhadap prestasi belajar siswa. 
7. Interaksi antara metode pembelajaran kooperatif TAI dan GI, kemampuan 
awal siswa, dan kemampuan matematik siswa terhadap prestasi belajar siswa 
Pencapaian hasil belajar siswa, dalam hal ini prestasi, akan baik jika konsep-
konsep yang ada dikuasai oleh siswa. Selain itu penyelesaian kasus-kasus  
hitungan juga merupakan faktor penentu keberhasilan pembelajaran materi pokok 
stoikiometri. Dengan dukungan kemampuan awal dan kemampuan matematik 
maka prestasi belajar yang tinggi dari siswa akan lebih mudah diperoleh. Namun 
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dalam suatu kelas terdapat berbagai macam karakter siswa, dalam hal ini adalah 
perbedaan kemampuan menerima pelajaran. Sehingga dengan pembelajaran 
kooperatif yaitu pembelajaran dalam kelompok kecil diharapkan penguasaan 
materi secara menyeluruh pada semua siswa dapat tercapai. Hal ini dikarenakan 
adanya saling melengkapi antara siswa dengan kemampuan awal tinggi, 
kemampuan awal rendah, kemampuan matermatik tinggi, dan kemampuan 
matematik rendah. Dari penjelasan ini diduga ada interaksi antara penggunaan 
metode pembelajaran kooperatif TAI dan GI, kemampuan awal siswa, dan 
kemampuan matematik siswa terhadap prestasi belajar siswa. 
Hipotesis 
Berdasarkan kerangka pemikiran dan perumusan masalah yang diajukan, 
maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 
1. Ada pengaruh pembelajaran kimia dengan menggunakan metode TAI dan GI 
terhadap prestasi belajar siswa. 
2. Ada pengaruh kemampuan awal siswa tinggi dan rendah terhadap prestasi 
belajar siswa. 
3. Ada pengaruh kemampuan matematik siswa tinggi dan rendah terhadap 
prestasi belajar siswa. 
4. Ada interaksi antara metode pembelajaran kooperatif TAI dan GI dengan  
kemampuan awal siswa terhadap prestasi belajar siswa. 
5. Ada interaksi antara metode pembelajaran kooperatif TAI dan GI dengan  
kemampuan matematik siswa terhadap prestasi belajar siswa. 
 lxiii
6. Ada interaksi antara kemampuan awal siswa dan kemampuan matematik siswa 
terhadap prestasi belajar siswa.  
7. Ada interaksi antara metode pembelajaran kooperatif TAI dan GI, kemampuan 




A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian dilaksanakan di kelas X semester 1 SMA Negeri 3 
Magelang  pada tahun pelajaran 2009/2010.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2009 – Juni 2010. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan secara 
bertahap. Adapun tahap-tahap pelaksanaannya sebagai berikut : 
Tabel 3.1 Tahap Penelitian 
Kegiatan 
B u l a n 
8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 
Proposal 
penelitian 
           
Permohonan ijin            
Pembuatan dan uji 
instrumen 
           
Pengambilan data 
penelitian 
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B. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Dengan menggunakan anava tiga jalan dengan rancangan faktorial 2x2x2. Faktor 
pertama adalah metode pembelajaran yaitu metode pembelajaran kooperatif TAI 
(Team-Assisted Individualization) dan GI (Group Investigation). Faktor kedua 
adalah kemampuan awal siswa yang dikategorikan kedalam kemampuan awal 
tinggi dan rendah. Sedangkan faktor ketiga yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kemampuan matematik siswa yang dibagi menjadi kemampuan matematik 
tinggi dan rendah. Rancangan Penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.2. 
Tabel 3.2 Rancangan Penelitian 
 
Metode Pembelajaran Kooperatif 
(A) 
STAD (A1) TAI (A2) 
Kemampuan Awal 
Tinggi (B1) 
Kemampuan  Matematik 
Tinggi (C1) 
A1B1C1 A2B1C1 





Kemampuan  Matematik 
Tinggi (C1) 
A1B2C1 A2B2C1 
Kemampuan  Matematik 
Rendah (C2) 
A1B2C2 A2B2C2 
Keterangan :  
A1 B1 C1 : Penggunaan metode TAI pada siswa dengan kemampuan awal tinggi dan 
kemampuan matematik tinggi 
A1 B1 C2 : Penggunaan metode TAI pada siswa dengan kemampuan awal tinggi dan 
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kemampuan matematik rendah 
A1 B2 C1 : Penggunaan metode TAI pada siswa dengan kemampuan awal rendah 
dan kemampuan matematik tinggi 
A1 B2 C2 : Penggunaan metode TAI pada siswa dengan kemampuan awal rendah 
dan kemampuan matematik rendah 
A2 B1 C1 : Penggunaan metode GI pada siswa dengan kemampuan awal tinggi dan 
kemampuan matematik tinggi 
A2 B1 C2 : Penggunaan metode GI pada siswa dengan kemampuan awal tinggi dan 
kemampuan matematik rendah 
A2 B2 C1 : Penggunaan metode GI pada siswa dengan kemampuan awal rendah dan 
kemampuan matematik tinggi 
A2 B2 C2 : Penggunaan metode GI pada siswa dengan kemampuan awal rendah dan 
kemampuan matematik rendah 
 
C. Penetapan Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel  
1. Penetapan Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 3 
Magelang tahun pelajaran 2009/2010. 
2. Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
cluster random sampling yaitu teknik memilih sampel dari kelompok-kelompok 
unit-unit yang kecil dari populasi secara acak dengan cara undian. Undian tersebut 
dilaksanakan satu tahap dengan empat kali pengambilan. Nomor undian yang 
pertama dan kedua yang keluar ditetapkan sebagai kelas eksperimen I (Kelas X-2 
dan X-4) yang diajar menggunakan metode TAI, dan 2 nomor undian yang keluar 
 lxvi
berikutnya sebagai kelas eksperimen II (Kelas X-1 dan X-5) yang diajar 
manggunakan metode GI. 
D. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini sebagai variabel bebas yaitu metode pembelajaran,  
kemampuan awal, dan kemampuan matematik. Sedangkan variabel terikat yaitu 
prestasi belajar. 
1. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
a. Variabel bebas  
1) Metode pembelajaran  
Metode TAI (Team-Assisted Individualization) merupakan metode yang 
menekankan pada kerjasama kelompok dimana seorang siswa yang lebih mampu, 
berperan sebagai asisten yang bertugas membantu secara individual siswa lain 
yang kurang mampu dalam satu kelompoknya. Dalam hal ini peran pendidik 
hanya sebagai fasilitator dan mediator dalam proses belajar mengajar. Pendidik 
cukup menciptakan kondisi lingkungan belajar yang kondusif bagi peserta 
didiknya. 
Sementara itu metode GI (Group Investigation) merupakan metode 
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada pengumpulan, penguasaan, 
analisis dan sintesis  informasi yang diperoleh dari berbagai sumber belajar. 
Dalam GI semua anggota kelompok dituntut untuk aktif mengumpulkan informasi 
mengenai topik atau permasalahan yang menjadi tanggung jawab kelompoknya. 
2) Kemampuan Awal 
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Kemampuan awal dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa 
mengenai materi-materi pelajaran kimia yang menjadi prasyarat mempelajari 
pokok bahasan Stoikiometri yaitu hukum-hukum dasar kimia. 
3) Kemampuan Matematik 
Kemampuan matematik adalah kemampuan seseorang dalam 
mengoperasikan bilangan dalam penjumlahan, perkalian, pembagian, serta 
penghitungan kesebandingan. 
b. Variabel terikat 
Prestasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil yang 
diperoleh sebagai akibat dari aktivitas selama mengikuti pelajaran kimia pokok 
bahasan Stoikiometri yang mengakibatkan perubahan dalam diri siswa yang 
dilambangkan dalam bentuk nilai. Prestasi belajar siswa yang diukur dalam 
penelitian ini meliputi dua aspek, yaitu aspek kognitif dan aspek afektif. 
2. Skala Pengukuran dari Variabel Bebas Penelitian 
Variabel metode pembelajaran berupa metode pembelajaran TAI dan GI 
berskala pengukuran nominal. Variabel kemampuan awal dan kemampuan 
matematik siswa  berskala pengukuran ordinal yang dibedakan menjadi kategori 
tinggi dan rendah. Perbedaan kategori ini berdasarkan pada skor rata-rata kedua 
kelas. Siswa dengan perolehan skor sama dan diatas skor rata-rata dimasukkan 
dalam kategori tinggi, sedangkan siswa dengan perolehan skor dibawah skor rata-






E. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
tes dan angket. 
1. Metode Tes 
Metode tes digunakan untuk mendapatkan data skor kemampuan awal, 
kemampuan matematik, dan nilai prestasi belajar kognitif pada kelas X SMA 3 
Magelang tahun pelajaran 2009/ 2010.  
2. Metode Angket 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis angket langsung 
dan tertutup, karena daftar pertanyaan diberikan langsung kepada responden dan 
jawabannya sudah disediakan, sehingga responden tinggal memilih jawaban yang 
ada. Metode angket ini digunakan untuk mendapatkan data nilai prestasi belajar 
afektif.  
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Instrumen dalam pelaksanaan penelitian yang berupa Silabus dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
2. Instrumen dalam pengambilan data pokok, yaitu tes kemampuan awal, tes 
kemampuan matematik, tes prestasi belajar ranah kognitif dan angket prestasi 
belajar ranah afektif. 
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3. Instrumen dalam pengambilan data pendukung, yaitu tugas kelompok dalam 
proses pembelajaran, dan kuis. 
 
G. Uji Coba Instrumen 
Sebelum digunakan untuk mengambil data penelitian, instrumen tes 
prestasi belajar ranah kognitif, tes kemampuan awal, tes kemampuan matematik, 
dan angket prestasi belajar afektif diujicobakan terlebih dahulu untuk mengetahui 
apakah instrumen tersebut telah memenuhi persyaratan instrumen yang baik, 
diantaranya instrumen yang valid dan reliabel, serta untuk mengetahui kualitas 
instrumen tes dilakukan pula analisis soal yang meliputi tingkat kesukaran dan 
daya pembeda. 
1. Instrumen Penilaian Kognitif, Tes Kemampuan Awal, dan Tes Kemampuan 
Matematik 
Pada penilaian kognitif, tes kemampuan awal, dan tes kemampuan matematik 
menggunakan bentuk tes objektif, terdiri dari 40 butir soal untuk tes penilaian 
kognitif, 15 butir soal tes kemampuan awal, dan 40 butir soal tes kemampuan 
matematik yang masing-masing berupa pilihan ganda dengan lima pilihan. Skala 
penilaian aspek kognitif menggunakan skala 100, dengan penilaian jumlah 
jawaban benar dibagi jumlah soal dikali 100. 
a. Uji Validitas  
Menurut Suharsimi Arikunto (2001: 65), sebuah tes dikatakan valid 
apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak diukur. Validitas yang diuji dalam 
penelitian ini adalah validitas item atau validitas butir. Pada validitas item, sebuah 
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item dikatakan valid bila mempunyai dukungan yang besar terhadap skor total 
(Suharsimi, 2001: 76). Dalam penelitian ini salah satu bentuk soal yang digunakan 
adalah bentuk soal pilihan ganda. Pada bentuk soal pilihan ganda ini skor terhadap 
jawaban setiap soal atau item hanya terdiri atas angka 1 dan angka 0. Menurut 
Saifuddin Azwar (2006: 19) menjelaskan bahwa, dalam kasus yang salah satu 
variabelnya hanya terdiri dari dua macam, yaitu  1 dan 0, perhitungan koefisien 
korelasinya dilakukan dengan komputasi koefisien korelasi point biserial atau 
koefisien korelasi biserial. Menurut Suharsimi (2006: 283) menyebutkan bahwa 
point biserial corellation atau korelasi point biserial digunakan apabila untuk 
mengetahui korelasi antara dua variabel yaitu variabel kontinyu sedangkan yang 
lain variabel diskrit murni. Rumus perhitungan koefisien korelasi biserial  yang 




Keterangan :  
pbiγ  = koefisien korelasi biserial 
Mp = rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item yang dicari 
  validitasnya. 
Mt  = rerata skor total 
St  = standar deviasi dari skor total 

















q = proporsi siswa yang menjawab salah 
q = 1 – p     
   (Suharsimi Arikunto, 2001: 79) 
Koefisien korelasi biserial ( pbiγ ) menunjukkan validitas item dari tes 
bentuk pilihan ganda yang selanjutnya disebut sebagai  rhitung. Taraf signifikan 
yang dipakai dalam penelitian ini adalah 5% kriteria validitas suatu tes (rhitung). 
Item dikatakan valid bila harga  rhitung   >  rtabel. Hasil perhitungan dengan korelasi 
point biserial dapat dikonsultasikan ke Tabel r hasil korelasi product-moment 
(Suharsimi, 2006: 283).  
Hasil uji validitas instrument kemampuan awal yang dilakukan terangkum 
dalam Tabel 3.3. Soal yang invalid diperbaiki tanpa diujicobakan kembali. Hasil 
uji validitas instrumen kemampuan awal yang lebih rinci dapat dilihat pada 
Lampiran 13 halaman 155. 
Tabel 3.3. Rangkuman Hasil Uji Validitas Instrumen Kemampuan Awal 
Variabel Jumlah Soal Kriteria 
Valid Invalid 
Soal Materi Hukum-hukum Dasar 25 20 5 
 
Hasil uji validitas instrument kemampuan matematik yang dilakukan 
terangkum dalam Tabel 3.4. Soal yang invalid diperbaiki tanpa diujicobakan 
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kembali. Hasil uji validitas instrumen kemampuan matematik yang lebih rinci 
dapat dilihat pada Lampiran 14 halaman 161. 
Tabel 3.4 Rangkuman Hasil Uji Validitas Instrumen Kemampuan Matematik 
 
Variabel Jumlah Soal Kriteria 
Valid Invalid 
Soal Kemampuan Matematik 25 22 3 
Hasil uji validitas instrument penilaian kognitif yang dilakukan terangkum 
dalam Tabel 3.5. Soal yang invalid diperbaiki tanpa diujicobakan kembali. Hasil 
uji validitas instrumen penilaian kognitif yang lebih rinci dapat dilihat pada 
Lampiran 15 halaman 167. 
Tabel 3.5 Rangkuman Hasil uji Validitas Instrumen Penilaian Kognitif 
 
Variabel Jumlah Soal Kriteria 
Valid Invalid 
Soal Materi Stoikiometri 25 22 3 
 
b. Uji Reliabilitas  
Soal dinyatakan reliabel bila memberikan hasil yang relatif sama saat 
dilakukan pengukuran kembali pada subjek yang berbeda pada waktu berlainan. 
Apabila item tidak begitu banyak dan apabila dibelah dua dan hasilnya tidak 
setara serta diperoleh belahan yang sedikit maka komparasi reliabilitasnya tidak 
dapat menghasilkan estimasi yang cermat, sehingga salah satu cara yang dapat 
dilakukan adalah membelah tes menjadi sebanyak jumlah itemnya sehingga setiap 
belahan berisi hanya satu item saja. Maka pada pengujian reliabilitas ini dapat 
digunakan  rumus Kuder dan Richardson (KR-20) sebagai berikut : 




















Keterangan :  
r11 =  reliabilitas tes secara keseluruhan, p = proporsi subyek yang menjawab item 
dengan benar,  q = proporsi subyek yang menjawab item dengan salah, q = 1 – p, 
åpq  = jumlah hasil perkalian antara p dan q, n = banyaknya item, S2t = varians 
dari tes. Tes dikatakan reliabel jika r11 > rtabel (Suharsimi Arikunto, 2001: 100-
101).  
Hasil uji reliabilitas instrumen kemampuan awal yang dilakukan terangkum 
dalam Tabel 3.6  dan hasil uji reliabilitas instrumen kemampuan awal yang lebih 
rinci dapat dilihat pada Lampiran 13 halaman 155. 
Tabel 3.6  Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penilaian Kemampuan 
Awal 
 
Variabel Jumlah Soal Reliabilitas Kriteria 
Soal-soal Materi Hukum-hukum Dasar 25 0,7312 Reliabel 
Hasil uji reliabilitas instrumen kemampuan matematik yang dilakukan 
terangkum dalam Tabel 3.7 dan hasil uji reliabilitas instrumen kemampuan 
matematik yang lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran 14 halaman 161. 
Tabel 3.7 Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penilaian Kemampuan 
Matematik 
 
Variabel Jumlah Soal Reliabilitas Kriteria 
Soal-soal Materi Stoikiometri 25 0,738 Reliabel 
Hasil uji reliabilitas instrumen penilaian kognitif yang dilakukan terangkum 
dalam Tabel 3.8  dan hasil uji reliabilitas instrumen penilaian kognitif yang lebih 
rinci dapat dilihat pada Lampiran 15 halaman 167. 
Tabel 3.8 Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penilaian Kognitif 
 
Variabel Jumlah Soal Reliabilitas Kriteria 
Soal-soal Materi Stoikiometri 25 0,7305 Reliabel 
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c. Uji Taraf Kesukaran Soal  
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu 
sukar. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut indeks 
kesukaran (difficulty index). Indeks Kesukaran ini menunjukkan taraf kesukaran 
soal. Untuk menentukan indeks kesukaran digunakan rumus sebagai berikut :  
 
Keterangan : 
P= indeks kesukaran, B= banyaknya siswa yang menjawab soal dengan betul, JS= 
jumlah suluruh siswa peserta tes. 
Klasifikasi indeks kesukaran adalah sebagai berikut : 0,70 – 1,00 = 
Mudah; 0,30 – 0,70 = Sedang; 0,00 – 0,30 = Sukar. Dengan ketentuan bila 
jawaban betul skornya adalah 1 dan bila jawaban salah skornya adalah 0 
(Suharsimi Arikunto, 2001: 207-210). 
Hasil uji taraf kesukaran soal instrument kemampuan awal yang dilakukan 
terangkum dalam Tabel 3.9  dan hasil uji taraf kesukaran soal instrumen penilaian 
kemampuan awal yang lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran 13 halaman 155. 
Tabel 3.9 Rangkuman Taraf Kesukaran Soal Instrumen Penilaian Kemampuan 
Awal 
Jumlah soal 
Taraf kesukaran soal 
Sukar Sedang Mudah 
25 2 15 8 
Hasil uji taraf kesukaran soal instrument kamampuan matematik yang 





instrumen kemampuan matematik yang lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran 14 
halaman 161. 
 




Taraf kesukaran soal 
Sukar Sedang Mudah 
25 0 15 10 
Hasil uji taraf kesukaran soal instrument penilaian kognitif yang dilakukan 
terangkum dalam Tabel 3.11 dan hasil uji taraf kesukaran soal instrumen penilaian 
kognitif yang lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran 15 halaman 167. 
Tabel 3.11 Rangkuman Taraf Kesukaran Soal Instrumen Penilaian kognitif 
 
Jumlah soal 
Taraf kesukaran soal 
Sukar Sedang Mudah 
25 1 13 11 
 
d. Daya Pembeda Soal 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh 
(berkemampuan rendah) Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda 
disebut indeks diskriminasi (D) (Suharsimi Arikunto, 2001: 211). 
















D = indeks diskriminasi, JA = banyaknya peserta kelompok atas, JB= banyaknya 
peserta kelompok bawah, BA= banyaknya  peserta kelompok atas yang menjawab 
soal itu dengan benar, BB= banyaknya  peserta  kelompok bawah yang menjawab 
soal itu dengan benar, PA = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab soal 
itu dengan benar (P sebagai indeks kesukaran), PB = proporsi peserta kelompok 
bawah yang menjawab benar(Suharsimi Arikunto, 2001: 213-214) 
Kualifikasi daya pembeda adalah sebagai berikut : 0,70 – 1,00 = baik sekali 
(exellent); 0,40 – 0,70 = baik (good); 0,20 – 0,40 = cukup (satisfactory); 0,00 – 
0,20 = jelek (poor); Negatif = tidak baik (butir soal dibuang). (Suharsimi 
Arikunto, 2001: 218) 
Pada penelitian ini testee dikelompokkan sebagai kelompok kecil (kurang 
dari 100 orang). Sehingga seluruh kelompok testee dibagi dua sama besar, 50% 
kelompok atas dan 50% kelompok bawah. Seluruh pengikut tes diurutkan mulai 
dari skor teratas sampai terbawah, lalu di bagi dua.  
Hasil uji daya beda soal instrumen kemampuan awal yang dilakukan 
terangkum dalam Tabel 3.12 dan hasil uji daya beda soal instrument kemampuan 
awal yang lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran 13 halaman 155. 





Daya pembeda soal 
Baik Sekali Baik Cukup Jelek Tidak Baik 
25 1 6 14 1 3 
Hasil uji daya beda soal instrumen kemampuan matematik yang dilakukan 
terangkum dalam Tabel 3.13 dan hasil uji daya beda soal instrument kemampuan 









Daya pembeda soal 
Baik Sekali Baik Cukup Jelek Tidak Baik 
25 0 8 14 0 3 
 
Hasil uji daya beda soal instrumen penilaian kognitif yang dilakukan 
terangkum dalam Tabel 3.14 dan hasil uji daya beda soal instrument penilaian 
kognitif yang lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran 15 halaman 167. 




Daya pembeda soal 
Baik Sekali Baik Cukup Jelek Tidak Baik 
25 0 5 17 1 2 
 
2. Instrumen Penilaian Afektif 
Instrumen penilaian afektif berupa angket. Jenis angket yang digunakan 
adalah angket langsung dan tertutup yaitu siswa memberikan jawaban dengan 
memilih salah satu alternatif jawaban yang telah disediakan. Kriteria penilaian 
tiap item pernyataan adalah dengan skala 1  sampai 4, untuk item yang mengarah 
jawaban positif, pemberian skornya sebagai berikut : Skor 4 untuk jawaban 
terbaik, skor 3 untuk jawaban baik, skor 2 untuk jawaban sedang, skor 1 untuk 
jawaban kurang baik. Sedangkan item yang mengarah pada jawaban negatif, 
pemberian skornya sebagai berikut : Skor 1 untuk jawaban terbaik, skor 2 untuk 
jawaban baik, skor 3 untuk jawaban sedang, skor 4 untuk jawaban kurang baik. 
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Sebelum digunakan untuk mengambil data penelitian, instrumen tersebut 
diujicobakan terlebih dahulu untuk mengetahui kualitas item angket : 
 
 
a. Uji Validitas 
Untuk menghitung validitas butir soal angket dicari dengan menghitung 
indeks korelasi antara X dan Y yang dapat digunakan rumus korelasi product 
moment dengan angka kasar dengan rumus sebagai berikut : 
 
rxy   =   
 
Keterangan : 
rxy = koefisien korelasi  antara  variabel  X  dan  Y; X = skor butir item nomor 
tertentu; Y = skor total; N = jumlah subyek. 
Taraf signifikan yang dipakai dalam penelitian ini adalah 5% kriteria 
validitas suatu tes (rxy) selanjutnya disebut rhitung. Kemudian hasil perhitungan 
dapat dikonsultasikan dengan tabel r  product moment. Item dikatakan valid bila 
harga rhitung  >  rtabel. Soal yang invalid tidak digunakan dalam penelitian. Hasil uji 
validitas instrumen penilaian afektif yang lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran 
16 halaman 173. 
Tabel 3.15 Rangkuman Hasil Uji Validitas Instrumen Penilaian Afektif 
 
Variabel Jumlah Soal Kriteria 
( ) ( )( )






Angket Afektif 50 43 7 
  
b. Uji Reliabilitas 
Untuk mengetahui reliabilitas tes digunakan rumus Alpha (digunakan untuk 
mencari reliabilitas yang skornya bukan 1 dan 0)  yaitu sebagai berikut: 






















11r   = reliabilitas yang dicari 
n  = banyak butir pertanyaan atau banyaknya soal 
åσ2i  = jumlah varians skor tiap-tiap item 













σ2t   =  varians total 















- åå  
(Suharsimi Arikunto, 2006: 108-112) 
Klasifikasi reliabilitas adalah sebagai berikut : 0,80 < r11 ≤ 1,00 = Sangat 
Tinggi; 0,60 < r11 ≤ 0,80 = Tinggi; 0,40 < r11 ≤ 0,60 = Cukup; 0,20 < r11 ≤ 0,40= 
Rendah; 0,00 < r11 ≤ 0,20 = Sangat Rendah (Suharsimi Arikunto, 2001: 109). 
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 Hasil uji reliabilitas instrumen penilaian afektif yang lebih rinci dapat 
dilihat pada Lampiran 16 halaman 173. 







50 0,845 Reliabilitas sangat 
tinggi 
 
H. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
Sebagai uji prasyarat analisis dilakukan uji normalitas, dan 
homogensitas. Kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan 
analisis variansi tiga jalan dengan sel tak sama. 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari 
populasi yang terdistribusi normal atau tidak, uji normalitas ini dihitung 
menggunakan software minitab 15. 
1) Prosedur Penentuan Hipotesis: 
H0  : data tidak terdistribusi normal  
H1 : data terdistribusi normal 
2) Statistik Uji 
        Statistik uji menggunakan normality test dengan pendekatan Ryan-
Joiners. Ketentuan pengambilan kesimpulan, H0 ditolak  ketika P-Value > 0,05. 
Tingkat signifikansi (α) yang digunakan 0,05. 
b. Uji Homogenitas 
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 Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah variansi – variansi 
dari sejumlah populasi sama atau tidak. Uji normalitas ini dihitung menggunakan 
software minitab 15. 
1) Prosedur Penentuan Hipotesis: 
 H0  : data tidak  homogen  
 H1 : data homogen 
 
2) Statistik Uji 
        Statistik uji menggunakan test for equal variances. Ketentuan 
pengambilan kesimpulan, H0 ditolak ketika P-Value > 0,05. Tingkat signifikansi 
(α) yang digunakan 0,05.  
2. Uji Hipotesis 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis variansi 
tiga jalan dengan sel tak sama. Tujuan dari analisis ini untuk menguji signifikansi 
efek tiga varibel bebas terhadap satu variabel terikat dan interaksi ketiga variabel 
bebas terhadap variabel terikat. 
a. Uji Hipotesis: 
1) H0A : Tidak ada pengaruh penggunaan pembelajaran kooperatif melalui 
metode TAI dan metode GI terhadap prestasi belajar siswa. 
H1A : Ada pengaruh penggunaan pembelajaran kooperatif melalui metode 
TAI dan metode GI terhadap prestasi belajar siswa. 
2) H0B : Tidak ada pengaruh kemampuan awal siswa tinggi dan rendah 
terhadap prestasi belajar siswa. 
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H1B : Ada pengaruh kemampuan awal siswa tinggi dan rendah terhadap 
prestasi belajar siswa. 
3) H0C : Tidak ada pengaruh kemampuan matematik siswa tinggi dan 
rendah terhadap prestasi belajar siswa. 
H1C : Ada pengaruh kemampuan matematik siswa tinggi dan rendah 
terhadap prestasi belajar siswa. 
4) H0AB : Tidak ada interaksi antara metode pembelajaran kooperatif dengan 
kemampuan awal siswa terhadap prestasi belajar siswa. 
H1AB  : Ada interaksi antara metode pembelajaran kooperatif dengan 
kemampuan awal siswa terhadap prestasi belajar siswa. 
5) H0AC : Tidak ada interaksi antara metode pembelajaran kooperatif dengan 
kemampuan matematik siswa terhadap prestasi belajar siswa. 
H1AC  : Ada interaksi antara metode pembelajaran kooperatif dengan 
kemampuan matematik siswa terhadap prestasi belajar siswa. 
6) H0BC : Tidak ada interaksi antara kemampuan awal siswa dan 
kemampuan matematik siswa terhadap prestasi belajar siswa. 
H1BC : Ada interaksi antara kemampuan awal siswa dan kemampuan 
matematik siswa terhadap prestasi belajar siswa. 
7) H0ABC :   Tidak ada interaksi antara metode pembelajaran kooperatif, 
kemampuan awal siswa dan kemampuan matematik siswa terhadap 
prestasi belajar siswa. 
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H1ABC : Ada interaksi antara metode pembelajaran kooperatif, 
kemampuan awal siswa dan kemampuan matematik siswa terhadap 
prestasi belajar siswa. 
b. Statistik Uji 
 Statistik uji menggunakan GLM (General Linier Model). Ketentuan 
pengambilan kesimpulan, H0 ditolak ketika P-Value < 0,05 selain itu H1 akan 
diterima. Tingkat signifikansi (α) yang digunakan 0,05.  
 
3. Uji Lanjut Anava 
Sebagai tindak lanjut dari analisis variansi tiga jalan adalah menggunakan 
uji Mean dan Interaction Plot. Tujuan dari uji Mean adalah untuk mengetahui 
besarnya pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Selain dengan metode uji 
Mean, kita dapat melakukan juga melalui uji Scheffe. Ketentuan pengambilan 
kesimpulan, ada pengaruh yang signifikan jika melewati garis merah. Sedangkan 
tujuan dari Interaction Plot adalah untuk mengetahui besarnya interaksi terhadap 







A. Deskripsi Data 
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Data dalam penelitian ini diperoleh dari kelas X2 dan X4 sebagai kelas 
eksperimen dengan metode pembelajaran TAI serta X1 dan X5 sebagai kelas 
eksperimen metode pembelajaran GI di SMA Negeri 3 Magelang tahun pelajaran 
2009/2010. Data yang diperoleh meliputi:  nilai kemampuan awal, nilai 
kemampuan matematik, dan nilai prestasi belajar siswa pada materi stoikiometri 
yang meliputi prestasi kognitif dan afektif. Berikut ini deskripsi data hasil 
penelitian tersebut: 
1. Kemampuan Awal Siswa 
Data kemampuan awal dikelompokkan dalam 2 kategori yaitu kemampuan 
awal tinggi bagi siswa yang mempunyai nilai kemampuan awal ≥ rata-rata nilai 
kemampuan awal seluruh kelas dan kategori kemampuan awal rendah bagi siswa 
yang mempunyi nilai kemampuan awal < rata-rata nilai kemampuan awal seluruh 
kelas. Perhitungan kategori pembagian kelompok siswa dapat dilihat pada 
Lampiran 18 halaman 197. Dengan menggunakan kriteria tersebut dari 120 siswa 
yang terdiri dari 60 siswa kelas eksperimen dengan metode pembelajaran TAI dan 
60 siswa kelas eksperimen dengan metode pembelajaran GI, terdapat 67 siswa 
mempunyai kemampuan awal tinggi dan 53 siswa mempunyai kemampuan awal 
rendah. Secara rinci disajikan dalam Tabel 4.1 berikut: 
 
 
Tabel 4.1. Jumlah Siswa yang Mempunyai Kemampuan Awal Tinggi dan Rendah. 
 
Kemampuan Awal 
Kelas X2 dan X4 (TAI) Kelas X1 dan X5 (GI) 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
Tinggi 36 60.00% 31 51.67% 
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Rendah 24 40.00% 29 48.33% 
Jumlah 60 100,00 60 100,00 
 
2. Kemampuan Matematik 
Data kemampuan matematik dikelompokkan dalam 2 kategori yaitu 
kemampuan matematik tinggi bagi siswa yang mempunyai nilai kemampuan 
matematik ≥ rata-rata nilai kemampuan matematik seluruh kelas dan kategori 
kemampuan matematik rendah bagi siswa yang mempunyi nilai kemampuan 
matematik  < rata-rata nilai kemampuan matematik seluruh kelas. Perhitungan 
kategori pembagian kelompok siswa dapat dilihat pada Lampiran 18 halaman 197. 
Dengan menggunakan kriteria tersebut dari 120 siswa yang terdiri dari 60 siswa 
kelas eksperimen dengan metode pembelajaran TAI dan 60 siswa kelas 
eksperimen dengan metode pembelajaran GI, terdapat 51 siswa mempunyai 
kemampuan matematik tinggi dan 69 siswa mempunyai kemampuan matematik 
rendah. Secara rinci disajikan dalam Tabel 4.2 berikut: 





Kelas X2 dan X4 (TAI) Kelas X1 dan X5 (GI) 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
Tinggi 34 56.67% 17 28.33% 
Rendah 26 43.33% 43 71.67% 





3. Data Prestasi Belajar Kimia Meteri Stoikiometri 
a. Prestasi Belajar Kognitif 
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Perbandingan prestasi belajar kognitif kelas eksperimen yang 
menggunakan  metode pembelajaran TAI dan GI dapat dilihat pada Gambar 2.  
 
Gambar 2. Histogram Perbandingan Prestasi Belajar Kognitif Kelas TAI dan GI 
Perbandingan prestasi belajar kognitif siswa yang mempunyai kemampuan 
awal tinggi dan kemampuan awal rendah dapat dilihat pada Gambar 3.  
 
Gambar 3. Histogram Perbandingan Prestasi Belajar Kognitif Siswa yang Mempunyai 
Kemampuan Awal Tinggi dan Rendah 
Perbandingan prestasi belajar kognitif siswa yang mempunyai kemampuan 































































Histogram (with Normal Curve) of PRESTASI KOGNITIF by KRITERIA KEMAMPUAN AWAL
Panel variable: KRITERIA KEMAMPUAN AWAL
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Gambar 4. Histogram Perbandingan Prestasi Belajar Kognitif Siswa yang Mempunyai 
Kemampuan Matematik Tinggi dan Rendah 
 
b. Prestasi Belajar Afektif 
Perbandingan prestasi belajar afektif kelas eksperimen yang menggunakan 
metode pembelajaran TAI dan GI dapat dilihat pada Gambar 5.  
 
Gambar 5. Histogram Perbandingan Prestasi Belajar Afektif Kelas TAI dan GI 
Perbandingan prestasi belajar afektif siswa yang mempunyai kemampuan 































Histogram (with Normal Curve) of PRESTASI KOGNITIF by KRITERIA KEMP MATEMATIS






























Gambar 6. Histogram Perbandingan Prestasi Belajar Afektif Siswa yang Mempunyai 
Kemampuan Awal Tinggi dan Rendah 
Perbandingan prestasi belajar afektif siswa yang mempunyai kemampuan 
matematik tinggi dan kemampuan matematik rendah dapat dilihat pada Gambar 7.  
 
Gambar 7. Histogram Perbandingan Prestasi Belajar Afektif Siswa yang Mempunyai Kemampuan 
Matematik Tinggi dan Rendah 


























Histogram (with Normal Curve) of PRESTASI AFEKTIF by KRITERIA KEMAMPUAN AWAL


























Histogram (with Normal Curve) of PRESTASI AFEKTIF by KRITERIA KEMP MATEMATIS
Panel variable: KRITERIA KEMP MATEMATIS
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Penelitian ini menggunakan beberapa uji persyaratan analisis antara lain: 
uji kesamaan rata-rata, uji normalitas, dan uji homogenitas. Berikut ini uraian 
pengujian tersebut: 
1. Uji Normalitas 
Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Hasil komputasi dengan  minitab 15 
dapat dilihat pada Lampiran 19 halaman 200, hasilnya disajikan pada Tabel 4.3. 
Tabel 4.3. Hasil Pengujian Normalitas Data Nilai-nilai Prestasi Belajar pada 
Masing-masing Kelompok 
 
No. Kriteria Pengelompokan Data 
P-Value 
Kognitif Afektif 
1. Metode TAI >0.100 >0.100 
2. Metode GI >0.100 0.099 
3. Kemampuan Awal Tinggi >0.100 >0.100 
4. Kemampuan Awal Rendah >0.100 >0.100 
5. Kemampuan Matematik  Tinggi >0.100 >0.100 
6. Kemampuan Matematik  Rendah >0.100 >0.100 
7. TAI-KA Tinggi-KM Tinggi >0.100 >0.100 
8. TAI-KA Tinggi-KM Rendah 0.066 >0.100 
9. TAI-KA Rendah-KM Tinggi >0.100 >0.100 
10. TAI-KA Rendah -KM Tinggi >0.100 >0.100 
11. GI-KA Tinggi-KM Tinggi >0.100 >0.100 
12. GI-KA Tinggi-KM Rendah >0.100 >0.100 
13 GI-KA Rendah -KM Tinggi >0.100 >0.100 
14. GI-KA Rendah -KM Tinggi >0.100 >0.100 
 
Berdasarkan hasil di atas, untuk setiap uji normalitas diperoleh P-Value > 0.05, 
sehingga diperoleh kesimpulan Ho ditolak. Dengan demikian dapat ditarik 
kesimpulan bahwa data terdistribusi normal . 
 
 
2. Uji Homogenitas 
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Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui variansi-variansi dari 
sejumlah populasi sama atau tidak. Uji yang dipakai menggunakan perhitungan 
minitab 15. Komputasi dari uji ini dapat dilihat pada Lampiran 20 halaman 206, 
rangkuman hasilnya disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 4.4. Hasil Pengujian Homogenitas antar Kelompok Data Prestasi Belajar 
No. Kriteria Perbandingan 
P-Value 
Kognitif Afektif 
1. Metode TAI -Metode GI 0.051 0.676 
2. KA Tinggi - KA Rendah 0.083 0.272 
3. KM Tinggi - KM Rendah 0.098 0.309 
4. Metode – KA - KM 0.647 0.361 
 
Berdasarkan hasil di atas, untuk setiap uji perbandingan dua varian diperoleh P-
Value > 0.05, sehingga diperoleh kesimpulan Ho ditolak. Dengan demikian dapat 
ditarik kesimpulan bahwa sampel mempunyai varians yang sama. 
C. Pengujian Hipotesis 
1. Hasil Uji Hipotesis 
Uji yang dilakukan menggunakan analisis variansi tiga jalan dengan sel 
tak sama dan komputasinya dapat dilihat pada Lampiran 21 halaman 211. Adapun 
rangkuman hasil analisis variansi tiga jalan disajikan sebagai berikut : 
Tabel 4.5. Rangkuman ANAVA Tiga Jalan Prestasi Kognitif 
 
No. Terhadap Prestasi Kognitif P 
1. Metode 0.004 
2. Kemampuan Awal 0.005 
3. Kemampuan Matematik 0.013 
4. Metode* Kemampuan Awal 0.813 
5. Metode* Kemampuan Matematik 0.498 
6. Kemampuan Awal * Kemampuan Matematik 0.079 




1. P- Value metode = 0.004 < 0,05, maka Ho (metode tidak berpengaruh 
terhadap prestasi kognitif) ditolak, (P-value < 0.05 Ho ditolak), berarti 
metode berpengaruh terhadap prestasi kognitif.  
2. P-Value kemampuan awal = 0.005 < 0.05, maka Ho (kemampuan awal tidak 
berpengaruh terhadap prestasi kognitif) ditolak, (P-value < 0.05 Ho ditolak), 
berarti kemampuan awal berpengaruh terhadap prestasi kognitif. 
3. P-Value kemampuan matematik = 0.013 < 0.05, maka Ho (kemampuan 
matematik tidak berpengaruh terhadap prestasi kognitif) ditolak, (P-value < 
0.05 Ho ditolak), berarti kemampuan matematik berpengaruh terhadap 
prestasi kognitif. 
4. P-Value interaksi metode dan kemampuan awal = 0.813 > 0.05, maka Ho 
(tidak terdapat interaksi metode dan kemampuan awal terhadap prestasi 
kognitif) tidak ditolak, (P-value < 0.05 Ho ditolak), berarti tidak terdapat 
interaksi metode dan kemampuan awal terhadap prestasi kognitif. 
5. P-Value interaksi metode dan kemampuan matematik = 0.498 > 0.05, maka 
Ho (tidak terdapat interaksi metode dan kemampuan matematik terhadap 
prestasi kognitif) tidak ditolak, (P-value < 0.05 Ho ditolak), berarti tidak 
terdapat interaksi metode dan kemampuan matematik terhadap prestasi 
kognitif. 
6. P-Value interaksi kemampuan awal dan kemampuan matematik = 0.079 > 
0.05, maka Ho (tidak terdapat interaksi kemampuan awal dan kemampuan 
matematik terhadap prestasi kognitif) tidak ditolak, (P-value < 0.05 Ho 
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ditolak), berarti tidak terdapat interaksi kemampuan awal dan kemampuan 
matematik terhadap prestasi  kognitif. 
7. P-Value interaksi metode, kemampuan awal serta aktivitas belajar = 0.788 > 
0.05, maka Ho (tidak terdapat interaksi metode, kemampuan awal serta 
kemampuan matematik terhadap prestasi kognitif) tidak ditolak, (P-value < 
0.05 Ho ditolak), berarti tidak terdapat interaksi metode, kemampuan awal 
serta kemampuan matematik terhadap prestasi kognitif. 
Tabel 4.6. Rangkuman ANAVA Tiga Jalan Prestasi Afektif 
 
No. Terhadap Prestasi Afektif P 
1. Metode 0.002 
2. Kemampuan Awal 0.793 
3. Kemampuan Matematik 0.045 
4. Metode* Kemampuan Awal 0.581 
5. Metode* Kemampuan Matematik 0.892 
6. Kemampuan Awal * Kemampuan Matematik 0.694 
7. Metode* Kemampuan Awal* Kemampuan Matematik 0.252 
 
Kesimpulan:  
1. P- Value metode = 0.002 < 0,05, maka Ho (metode tidak berpengaruh 
terhadap prestasi afektif) ditolak, (P-value < 0.05 Ho ditolak), berarti metode 
berpengaruh terhadap prestasi afektif.  
2. P-Value kemampuan awal = 0.793 > 0.05, maka Ho (kemampuan awal tidak 
berpengaruh terhadap prestasi afektif) ditolak, (P-value < 0.05 Ho ditolak), 
berarti kemampuan awal tidak berpengaruh terhadap prestasi afektif. 
3. P-Value aktivitas belajar = 0.045 < 0.05, maka Ho (kemampuan matematik 
tidak berpengaruh terhadap afektif) tidak ditolak, (P-value < 0.05 Ho ditolak), 
berarti kemampuan matematik berpengaruh terhadap afektif). 
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4. P-Value interaksi metode dan kemampuan awal = 0.581 > 0.05, maka Ho 
(tidak terdapat interaksi metode dan kemampuan awal terhadap prestasi 
afektif) tidak ditolak, (P-value < 0.05 Ho ditolak lak), berarti tidak terdapat 
interaksi metode dan kemampuan awal terhadap prestasi afektif. 
5. P-Value interaksi metode dan kemampuan matematik = 0.892 > 0.05, maka 
Ho (tidak terdapat interaksi metode dan kemampuan matematik terhadap 
prestasi afektif) tidak ditolak, (P-value < 0.05 Ho ditolak), berarti tidak 
terdapat interaksi metode dan kemampuan matematik terhadap prestasi 
afektif. 
6. P-Value interaksi kemampuan awal dan kemampuan matematik = 0.694 > 
0.05, maka Ho (tidak terdapat interaksi kemampuan awal dan kemampuan 
matematik terhadap prestasi afektif) tidak ditolak, (P-value < 0.05 Ho 
ditolak), berarti tidak terdapat interaksi kemampuan awal dan kemampuan 
matematik terhadap prestasi afektif. 
7. P-Value interaksi metode, kemampuan awal serta kemampuan matematik = 
0.252 > 0.05, maka Ho (tidak terdapat interaksi metode, kemampuan awal 
serta kemampuan matematik terhadap prestasi afektif) tidak ditolak, (P-value 
< 0.05 Ho ditolak), berarti tidak terdapat interaksi metode, kemampuan awal 
serta kemampuan matematik belajar terhadap prestasi afektif. 
2. Uji Lanjut Pasca Analisis Variansi Tiga Jalan 
Uji lanjut anava atau uji komparasi ganda diperlukan untuk mengetahui 
karakteristik pada variabel bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian ini uji 
komparasi ganda untuk prestasi belajar kognitif dilakukan pada hipotesis pertama, 
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kedua dan ketiga. Pada hipotesis keempat, kelima, keenam dan ketujuh tidak 
diperlukan uji komparasi ganda, karena keputusan H0 tidak ditolak. Sedangkan 
untuk prestasi belajar afektif dilakukan pada hipotesis pertama dan ketiga. Pada 
hipotesis kedua, keempat, kelima, keenam dan ketujuh tidak diperlukan uji 
komparasi ganda, karena keputusan H0 tidak ditolak. 
 
 
Gambar 8. Uji Lanjut Pasca ANAVA Pengaruh Metode Terhadap Prestasi Belajar Kognitif 
 
Pada diagram diatas, ada yang melewati batas garis merah, berarti metode 
berpengaruh signifikan terhadap prestasi kognitif.  
 





































One-Way Normal ANOM for PRESTASI KOGNITIF
Alpha = 0.05
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Pada diagram diatas, garis biru tepat menyentuh batas garis merah, berarti 
pengaruh kemampuan awal terhadap prestasi kognitif tidak signifikan.  
 
Gambar 10. Uji Lanjut Pasca ANAVA Pengaruh Kemampuan Matematik Terhadap Prestasi 
Belajar Kognitif 
 
Pada diagram diatas, ada yang melewati batas garis merah, berarti aktivitas belajar 
berpengaruh signifikan terhadap prestasi kognitif.  
 
Gambar 11. Uji Lanjut Pasca ANAVA Pengaruh Metode Terhadap Prestasi Belajar Afektif 
Pada diagram diatas, ada yang melewati batas garis merah, berarti metode 








































Gambar 12. Uji Lanjut Pasca ANAVA Pengaruh Kemampuan Matematik Terhadap Prestasi 
Belajar Afektif 
 
Pada diagram diatas, tidak ada yang melewati batas garis merah, berarti pengaruh 
kemampuan matematik terhadap prestasi afektif tidak signifikan. 
Perbandingan nilai rata-rata pengaruh antara metode, kemampuan awal 
dan kemampuan matematik terhadap prestasi kognitif dapat dilihat pada Tabel 4.7 
berikut: 
Tabel 4.7. Perbandingan Nilai Rata-rata Pengaruh Antara Metode, Kemampuan 
Awal dan Kemampuan Matematik Terhadap Prestasi Kognitif 



























One-Way Normal ANOM for PRESTASI AFEKTIF
Alpha = 0.05
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Perbandingan nilai rata-rata pengaruh antara metode, kemampuan awal 
dan kemampuan matematik terhadap prestasi afektif dapat dilihat pada Tabel 4.8 
berikut: 
Tabel 4.8. Perbandingan Nilai Rata-rata Pengaruh Antara Metode, Kemampuan 
Awal dan Kemampuan Matematik Terhadap Prestasi Afektif 





Tinggi  139.30 
Rendah 138.57 
Kemampuan Matematik 
Tinggi  140.24 
Rendah 138.04 
Perbandingan nilai rata-rata interaksi antara metode dan kemampuan awal 
siswa terhadap prestasi kognitif dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut: 
Tabel 4.9. Perbandingan Nilai Rata-rata Interaksi Antara Metode dan Kemampuan 
Awal Siswa Terhadap Prestasi Kognitif 
  Metode Kooperatif 
  TAI GI 
Kemampuan 
Awal 
Tinggi 71.22 78.19 
Rendah 65.50 73.24 
Perbandingan nilai rata-rata interaksi antara metode dan kemampuan awal 
siswa terhadap prestasi afektif dapat dilihat pada Tabel 4.10 berikut: 
Tabel 4.10. Perbandingan Nilai Rata-rata Interaksi Antara Metode dan 
Kemampuan Awal Siswa Terhadap Prestasi Afektif 
  Metode Kooperatif 
  TAI GI 
Kemampuan 
Awal 
Tinggi 137.47 141.42 
Rendah 135.71 140.93 
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Perbandingan nilai rata-rata interaksi antara metode dan aktivitas belajar 
siswa terhadap prestasi kognitif dapat dilihat pada Tabel 4.11 berikut: 
Tabel 4.11. Perbandingan Nilai Rata-rata Interaksi Antara Metode dan 
kemampuan Matematik Terhadap Prestasi Kognitif 
  Metode Kooperatif 
  TAI GI 
Kemampuan 
Matematik 
Tinggi 66.35 72.71 
Rendah 72.31 77.02 
Perbandingan nilai rata-rata interaksi antara metode dan aktivitas belajar 
siswa terhadap prestasi afektif dapat dilihat pada Tabel 4.12 berikut: 
Tabel 4.12. Perbandingan Nilai Rata-rata Interaksi Antara Metode dan 
Kemampuan Matematik Terhadap Prestasi Afektif 
  Metode Kooperatif 
  TAI GI 
Kemampuan 
Matematik 
Tinggi 138.56 143.59 
Rendah 134.42 140.23 
Perbandingan nilai rata-rata interaksi antara kemampuan awal dan 
kemampuan matematik terhadap prestasi kognitif dapat dilihat pada Tabel 4.13 
berikut: 
Tabel 4.13. Perbandingan Nilai Rata-rata Interaksi Antara Kemampuan Awal dan 
Kemampuan Matematik Terhadap Prestasi Kognitif 
  Kemampuan Matematik 
  Tinggi Rendah 
Kemampuan 
Awal 
Tinggi 72.14 76.21 




Perbandingan nilai rata-rata interaksi antara kemampuan awal dan 
kemampuan matematik terhadap prestasi afektif dapat dilihat pada Tabel 4.14 
berikut: 
Tabel 4.14. Perbandingan Nilai Rata-rata Interaksi Antara Kemampuan Awal dan 
Kemampuan Matematik Terhadap Prestasi Afektif 
  Kemampuan Matematik 
  Tinggi Rendah 
Kemampuan 
Awal 
Tinggi 140.24 138.58 
Rendah 140.23 137.39 
Perbandingan nilai rata-rata interaksi antara metode, kemampuan awal dan 
kemampuan matematik terhadap prestasi kognitif dapat dilihat pada Tabel 4.15 
berikut: 
Tabel 4.15. Perbandingan Nilai Rata-rata Interaksi Antara Metode, Kemampuan 
Awal dan Kemampuan Matematik Terhadap Prestasi Kognitif 
 
Model Pembelajaran Kooperatif  
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Perbandingan nilai rata-rata interaksi antara metode, kemampuan awal dan 
kemampuan matematik terhadap prestasi afektif dapat dilihat pada Tabel 4.16 
berikut: 
 
Tabel 4.16. Perbandingan Nilai Rata-rata Interaksi Antara Metode, Kemampuan 
Awal dan Kemampuan Matematik Terhadap Prestasi Afektif 
 c 
 
Model Pembelajaran Kooperatif  
TAI  GI  
Kemampuan 



















Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya  
perbedaan pengaruh penggunaan metode pembelajaran koopertif tipe TAI dan GI 
terhadap prestasi belajar siswa, perbedaan pengaruh kemampuan awal tinggi dan 
rendah terhadap prestasi belajar siswa, dan perbedaan pengaruh kemampuan 
matematik tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar siswa, interaksi antara 
metode pembelajaran kooperatif dan kemampuan awal terhadap prestasi belajar 
siswa, interaksi antara metode pembelajaran kooperatif dan kemampuan 
matematik terhadap prestasi belajar siswa, interaksi antara kemampuan awal dan 
kemampuan matematik terhadap prestasi belajar siswa, dan ada atau tidaknya 
interaksi antara metode pembelajaran kooperatif, kemampuan awal, dan 
kemampuan matematik terhadap prestasi belajar siswa pada materi stoikiometri. 
Sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik cluster random sampling. 
Hasil pengundian diperoleh 2 kelas sebagai kelompok eksperimen pertama (kelas 
X-1 dan X-5), dikenai metode pembelajaran TAI dan 2 kelas sebagai kelompok 
eksperimen kedua (kelas X-2 dan X-4), dikenai metode pembelajaran GI.  
Sebelum dilakukan penelitian, keempat kelas eksperimen diukur 
kemampuan awal dan kemampuan matematik terlebih dahulu. Pengukuran 
 ci
kemampuan awal dilakukan dengan pemberian tes mengenai materi hukum-
hukum dasar kimia. Sedangkan pengukuran kemampuan matematik dilakukan 
dengan pemberian tes yang meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 
pembagian bilangan real serta kesebandingan.   
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah TAI dan GI yang 
merupakan salah satu jenis metode pembelajaran dari model cooperative learning, 
dimana dalam pembelajarannya dengan kerja kelompok. Pembentukan kelompok 
harus dibuat heterogen, dalam penelitian ini digunakan data kemampuan awal 
sebagai dasar pembentukan kelompok. Pada akhir pembelajaran materi 
stoikiometri dilakukan test akhir yang bertujuan mengukur prestasi kognitif siswa 
dan pengisian angket untuk mengukur prestasi afektif. 
1. Hipotesis Pertama 
Hasil pengujian hipotesis pertama menggunakan anava tiga jalan dengan 
sel tak sama menunjukkan harga P- Value sebesar 0.004, sehingga Ho (metode 
tidak berpengaruh terhadap prestasi kognitif) ditolak. Sementara itu pada prestasi 
afektif diperoleh P- Value sebesar 0.002, sehingga Ho (metode tidak berpengaruh 
terhadap prestasi afektif) ditolak. Dari uji lanjut pasca anava diketahui bahwa 
bahwa pengaruh penggunaan metode TAI dan GI dalam pembelajaran materi 
stoikiometri terhadap prestasi kognitif dan afektif signifikan. 
Penggunaan metode pembelajaran TAI dan GI memberikan pengaruh yang 
berbeda terhadap prestasi kognitif. Dari data Tabel 4.7 diketahui bahwa untuk 
prestasi kognitif, mean kelompok yang diajar menggunakan metode GI lebih besar 
daripada mean kelompok yang diajar menggunakan metode TAI. Penyebab 
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keadaan ini adalah dalam pembelajaran menggunakan metode GI siswa lebih 
banyak diberikan kebebasan untuk mendapatkan informasi dan mengelola 
kelompoknya sendiri sehingga konsep yang diperoleh lebih banyak.sehingga 
siswa dalam kelompok ini dapat mengeksplorasi konsep-konsep yang ada dari 
berbagai sumber belajar.  Sedangkan pada TAI sumber informasi berasal dari 
asisten sehingga informasi yang diperoleh terbatas pada apa yang diberikan oleh 
asisten tersebut. Selain itu pada pembelajaran TAI kemungkinan terjadinya salah 
informasi lebih besar daripada GI. Pada GI apabila terjadi beda informasi maka 
masih ada kemungkinan pemecahan bersama dengan merujuk pada sumber belajar 
yang lain, sementara pada kelompok TAI apabila informasi yang disampaikan 
asisten kurang tepat maka anggota yang lain hanya bisa meragukan dan akhirnya 
menerimanya. 
Sementara itu dalam hal prestasi afektif, penggunaan metode TAI dan GI 
juga memberikan pengaruh yang berbeda. Dari data Tabel 4.8 diketahui bahwa 
mean kelompok yang diajar menggunakan metode GI juga lebih besar daripada 
mean kelompok yang diajar menggunakan metode TAI. Kondisi ini terjadi karena 
dalam pembelajaran GI siswa merasa lebih nyaman dan senang karena diberikan 
kebebasan dalam mengelola kelompok, hal ini dapat memicu semangat belajar 
siswa. Selain itu pada kegiatan diskusi siswa diberikan hak dan kewajiban yang 
sama terhadap kelompoknya dan juga setiap anggota mencari informasi tentang 
topik diskusi sendiri, sehingga tingkat kepercayaan terhadap ilmu yang mereka 
peroleh menjadi lebih tinggi. Sedangkan pada pembelajaran TAI salah seorang 
asisten dipilih atas dasar kemampuan awal yang relatif tinggi dan telah 
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mendapatkan pembekalan dari guru mengenai materi stoikiometri.  Tugas seorang 
asisten adalah menyampaikan dan membantu anggota kelompoknya dalam 
menguasai materi stoikiometri, keadaan ini mampu meningkatkan semangat 
belajar siswa yang menjadi asisten karena merasa diberikan kepercayaan oleh 
guru. Namun bagi siswa yang bukan asisten semangat belajar menjadi rendah 
karena merasa kurang yakin dengan apa yang diajarkan oleh teman mereka yang 
menjadi asisten.  
2. Hipotesis Kedua 
Hasil pengujian hipotesis kedua menggunakan anava tiga jalan dengan sel 
tak sama menunjukkan harga P- Value sebesar 0.005, sehingga Ho (kemampuan 
awal tidak berpengaruh terhadap prestasi kognitif) ditolak. Sementara itu pada 
prestasi afektif diperoleh P- Value sebesar 0.04, sehingga Ho (kemampuan awal 
tidak berpengaruh terhadap prestasi afektif) tidak ditolak. Dari uji lanjut pasca 
anava diketahui bahwa bahwa pengaruh kemampuan awal terhadap prestasi 
kognitif signifikan. 
Dari data Tabel 4.7 diketahui bahwa untuk prestasi kognitif, mean siswa 
yang mempunyai kemampuan awal tinggi lebih baik daripada siswa yang 
kemampuan awalnya rendah. Kemampuan awal dalam penelitian ini adalah 
penguasaan siswa pada materi hukum-hukum dasar kimia yang meliputi hukum 
Lavoisier, hukum Proust, hukum Dalton, hukum Gay Lussac, dan hipotesis 
Avogadro. Penguasaan terhadap  hukum-hukum dasar kimia membantu siswa 
dalam mempelajari stoikiometri. Hukum Lavoisier (kekekalan massa) membantu 
siswa dalam mempelajari konsep senyawa berhidrat atau air kristal dan juga 
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konsep pereaksi pembatas, sedangkan Hukum Proust (perbandingan tetap) 
membantu siswa dalam menguasai konsep rumus empiris dan rumus molekul 
serta pereaksi pembatas. Sementara itu prinsip hukum Dalton (perbandingan 
berganda) dapat digunakan dalam penentuan kadar unsur dalam senyawa. 
Penguasaan konsep mol pada gas sangat membutuhkan penguasaan hukum Gay 
Lussac dan hipotesis Avogadro. Kaitan materi hukum dasar dengan materi 
stoikiometri tersebut dapat menjelaskan temuan data penelitian ini yang 
menyatakan bahwa kemampuan awal siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar 
kognitif. Dlam mempelajari materi stoikiometri sangat dibutuhkan penguasaan 
materi hukum-hukum dasar kimia sehingga konsep-konsep dalam stoikiometri 
dapat lebih mudah pahami dan dikaitkan dengan konsep-konsep yang sudah ada. 
Namun data penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh yang diberikan 
kemampuan awal terhadap prestasi kognitif tidak signifikan. Hal ini dapat terjadi 
karena dalam penguasaan konsep mol banyak konsep-konsep baru yang terlepas 
dari prinsip hukum-hukum dasar yang menjadi kemampuan awal siswa 
diantaranya hubungan mol dengan massa, jumlah partikel, dan volume. 
Pada prestasi afektif, kemampuan awal siswa baik tinggi maupun rendah 
memberikan pengaruh yang sama terhadap prestasi afektif. Kesimpulan ini 
diperkuat oleh data Tabel 4.8 yang menunjukkan bahwa mean siswa yang 
mempunyai kemampuan awal tinggi relatif sama dengan siswa yang memiliki 
kemampuan awal rendah. Siswa dengan kemampuan awal tinggi menjadi senang 
saat mempelajari materi stoikiometri karena mereka telah memiliki dasar yang 
kuat yaitu penguasaan hukum-hukum dasar kimia sehingga pada saat 
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pembelajaran akan lebih mudah membentuk pemahaman. Semangat belajar akan 
semakin meningkat ketika mereka menemukan hubungan antara konsep yang 
telah mereka peroleh dengan konsep baru yang mereka temukan. Sementara itu 
pada siswa dengan kemampuan awal rendah yang terjadi adalah kemauan yang 
keras dalam belajar untuk mengejar keterbatasan mereka dalam hal penguasaan  
hukum-hukum dasar. Sehingga baik siswa dengan kemampuan awal tinggi 
maupun rendah memiliki prestasi afektif yang relatif sama. 
3. Hipotesis Ketiga 
Hasil pengujian hipotesis ketiga menggunakan anava tiga jalan dengan sel 
tak sama menunjukkan harga P- Value sebesar 0.013, sehingga Ho (kemampuan 
matematik tidak berpengaruh terhadap prestasi kognitif) ditolak. Sementara itu 
pada prestasi afektif diperoleh P- Value sebesar 0.045, sehingga Ho (kemampuan 
matematik tidak berpengaruh terhadap afektif) juga ditolak. Dari uji lanjut pasca 
anava diketahui bahwa bahwa pengaruh kemampuan matematik terhadap prestasi 
kognitif  signifikan sedangkan terhadap prestasi afektif tidak signifikan. 
Dari data Tabel 4.7 diketahui bahwa untuk prestasi kognitif, mean siswa 
yang mempunyai kemampuan matematik rendah  lebih baik daripada siswa yang 
kemampuan matematiknya tinggi. Kemampuan matematik dalam penelitian ini 
meliputi kemampuan menjumlah, mengurang, mengali, dan membagi dua atau 
lebih bilangan real serta pengoperasian kesebandingan. Kemampuan siswa dalam 
menjumlah dan mengurangi sangat berguna dalam penguasaan stoikiometri 
terutama dalam hal menentukan massa sebelum dan sesudah reaksi serta 
penghitungan kadar unsur dalam senyawa. Sementara kemampuan pengoperasian 
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kesebandingan yang didukung kemampuan perkalian dan pembagian akan 
membantu siswa dalam menguasai stoikiometri terkait dengan penyetaraan reaksi 
yang merupakan dasar menguasai air kristal dan pereaksi pembatas. Kaitan 
kemampuan matematik dengan penguasaan materi stoikiometri tersebut dapat 
menjelaskan bagaimana kemampuan matematik mempengaruhi prestasi kognitif 
siswa. Seharusnya siswa dengan kemampuan  matematik tinggi lebih baik 
prestasinya daripada yang kemampuan matematiknya rendah karena siswa yang 
memiliki kemampuan matematik tinggi akan lebih terampil dalam mengerjakan 
soal-soal hitungan materi stoikiometri daripada yang kemampuan matematiknya 
rendah. Namun kenyataannya siswa dengan kemampuan matematik rendah 
prestasinya lebih baik, hal ini terjadi karena siswa dengan kemampuan matematik 
rendah sebenarnya memiliki kemampuan matematik yang tinggi pula. Rata-rata 
nilai kemampuan matematik siswa yaitu 92 dengan nilai maksimum 100. 
Kemampuan matematik memiliki kelemahan dalam hal pengukurannya. 
Penggunaan alat bantu hitung elektronik sangat sulit untuk dikontrol apalagi 
dengan semakin canggihnya teknologi komunikasi yang melengkapi handphone 
dengan fasilitas kalkulator. Akibat dari kondisi siswa dan data kemampuan 
matematik yang terukur  maka dapat dikatakan bahwa kemampuan matematik 
siswa tidak dapat dikelompokkan dalam kategori tinggi dan rendah untuk siswa 
dalam penelitian ini. 
Pada prestasi afektif kemampuan matematik siswa juga memberikan 
pengaruh yang berbeda, namun pengaruh yang diberikan tidak signifikan. Dari 
data Tabel 4.8 diketahui bahwa mean siswa yang mempunyai kemampuan 
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matematik tinggi lebih baik daripada siswa kemampuan matematiknya rendah. 
Hal ini dapat terjadi karena materi stoikiometri adalah materi yang banyak 
menggunakan perhitungan-perhitungan atau pengoperasian angka-angka, maka 
siswa dituntut untuk belajar dan berlatih lebih giat jika ingin menguasai materi 
stoikiometri terutama melatih ketelitian perhitungan. Kondisi inilah yang mampu 
mengubah sikap belajar siswa dalam mempelajari materi stoikiometri. Siswa 
dengan kemampuan matematik tinggi akan merasa senang dalam berlatih 
mengerjakan soal-soal dan juga merasa nyaman saat belajar karena merasa telah 
mempunyai kemampuan dasa yang cukup yaitu keterampilan dalam 
mengoperasikan angka-angka, sementara siswa yang memiliki kemampuan 
matematik rendah akan berusaha berlatih lebih giat untuk menguasai materi 
stoikiometri karena adanya tuntutan terampil dalam mengoperasikan angka-angka. 
Pengaruh kemampuan matematik terhadap prestasi afektif tidak signifikan 
dikarenakan pada materi stoikiometri tidak hanya melibatkan banyak perhitungan 
tetapi juga dibutuhkan penguasaan konsep-konsep.  
4. Hipotesis Keempat 
Hasil pengujian hipotesis keempat menggunakan anava tiga jalan dengan 
sel tak sama menunjukkan harga P- Value sebesar 0.813, maka Ho (tidak terdapat 
interaksi metode dan kemampuan awal terhadap prestasi kognitif) tidak ditolak. 
Sementara itu pada prestasi afektif diperoleh P- Value sebesar 0.581, maka Ho 
(tidak terdapat interaksi metode dan kemampuan awal terhadap prestasi afektif) 
juga tidak ditolak.  
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Dari data Tabel 4.9  diketahui bahwa untuk prestasi kognitif, mean prestasi 
siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi akan lebih baik jika diajar dengan 
metode GI daripada diajar dengan metode TAI, demikianpula pada siswa yang 
memiliki kemampuan awal rendah. Dari data ini dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan metode pada kelompok siswa dengan kemampuan awal tinggi 
maupun rendah memberikan pengaruh yang sama yaitu prestasinya akan lebih 
baik jika diajar menggunakan metode GI. Sedangkan apabila dilihat dari metode 
yang digunakan, siswa yang diajar dengan metode GI akan memiliki mean 
prestasi yang lebih baik jika memiliki kemampuan awal tinggi daripada siswa 
yang kemampuan awalnya rendah, demikianpula pada kelompok siswa yang 
diajar dengan metode TAI. Dari data ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
awal siswa memberikan pengaruh yang sama pada kelompok siswa yang diajar 
menggunakan metode TAI maupun GI yaitu siswa dengan kemampuan awal 
tinggi  akan memiliki prestasi yang lebih baik. 
Pada prestasi afektif, data Tabel 4.10 menunjukkan mean prestasi siswa 
yang mempunyai kemampuan awal tinggi juga akan lebih baik jika diajar dengan 
metode GI daripada diajar dengan metode TAI, demikianpula pada siswa yang 
memiliki kemampuan awal rendah. Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa 
metode pembelajaran akan memberikan pengaruh prestasi afektif yang sama pada 
siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi maupun rendah yaitu prestasinya 
akan lebih baik jika diajar menggunakan metode GI. Sedangkan apabila dilihat 
dari metode yang digunakan, siswa yang diajar dengan metode GI akan memiliki 
mean prestasi yang lebih baik jika memiliki kemampuan awal tinggi daripada 
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siswa yang kemampuan awalnya rendah, demikian pula pada kelompok siswa 
yang diajar dengan metode TAI. Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan awal siswa akan memberikan pengaruh prestasi afektif yang sama 
pada kelompok siswa yang diajar dengan metode TAI maupun GI yaitu 
prestasinya akan lebih baik jika siswa memiliki kemampuan awal yang tinggi. 
5. Hipotesis Kelima 
Hasil pengujian hipotesis kelima menggunakan anava tiga jalan dengan sel 
tak sama menunjukkan harga P- Value sebesar 0.498, maka Ho (tidak terdapat 
interaksi metode dan kemampuan matematik terhadap prestasi kognitif) tidak 
ditolak. Sementara itu pada prestasi afektif diperoleh P- Value sebesar 0.892, 
maka Ho (tidak terdapat interaksi metode dan kemampuan matematik terhadap 
prestasi afektif) tidak ditolak. 
Dari data Tabel 4.11 diketahui bahwa untuk prestasi kognitif, mean 
prestasi siswa yang mempunyai kemampuan matematik tinggi akan lebih baik jika 
diajar dengan metode GI daripada diajar dengan metode TAI, demikianpula pada 
siswa yang memiliki kemampuan matematik rendah. Dari data ini dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan metode pada kelompok siswa dengan 
kemampuan matematik tinggi maupun rendah memberikan pengaruh yang sama 
yaitu prestasinya akan lebih baik jika diajar menggunakan metode GI. Sedangkan 
apabila dilihat dari metode yang digunakan, siswa yang diajar dengan metode GI 
akan memiliki mean prestasi yang lebih baik jika memiliki kemampuan 
matematik rendah daripada siswa yang kemampuan matematik tinggi, 
demikianpula pada kelompok siswa yang diajar dengan metode TAI. Dari data ini 
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dapat disimpulkan bahwa kemampuan matematik siswa memberikan pengaruh 
yang sama pada kelompok siswa yang diajar menggunakan metode TAI maupun 
GI yaitu siswa dengan kemampuan matematik rendah  akan memiliki prestasi 
yang lebih baik. 
Pada prestasi afektif, data Tabel 4.12 menunjukkan mean prestasi siswa 
yang mempunyai kemampuan matematik tinggi juga akan lebih baik jika diajar 
dengan metode GI daripada diajar dengan metode TAI, demikianpula pada siswa 
yang memiliki kemampuan matematik rendah. Dari data di atas dapat disimpulkan 
bahwa metode pembelajaran akan memberikan pengaruh prestasi afektif yang 
sama pada siswa yang memiliki kemampuan matematik tinggi maupun rendah 
yaitu prestasinya akan lebih baik jika diajar menggunakan metode GI. Sedangkan 
apabila dilihat dari metode yang digunakan, siswa yang diajar dengan metode GI 
akan memiliki mean prestasi yang lebih baik jika memiliki kemampuan 
matematik tinggi daripada siswa yang kemampuan matematiknya rendah, 
demikian pula  pada kelompok siswa yang diajar dengan metode TAI. Dari data di 
atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan matematik siswa akan memberikan 
pengaruh prestasi afektif yang sama pada kelompok siswa yang diajar dengan 
metode TAI maupun GI yaitu prestasinya akan lebih baik jika siswa memiliki 
kemampuan matematik yang tinggi. 
 
 
6. Hipotesis Keenam 
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Hasil pengujian hipotesis keenam menggunakan anava tiga jalan dengan 
sel tak sama menunjukkan harga P- Value sebesar 0.079, maka Ho (tidak terdapat 
interaksi kemampuan awal dan kemampuan matematik terhadap prestasi kognitif) 
tidak ditolak. Sementara itu pada prestasi afektif diperoleh P- Value sebesar 
0.694, maka Ho (tidak terdapat interaksi kemampuan awal dan kemampuan 
matematik terhadap prestasi afektif) tidak ditolak. 
Dari data Tabel 4.13 diketahui bahwa untuk prestasi kognitif, mean 
prestasi siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi akan lebih baik jika 
mempunyai kemampuan matematik rendah daripada yang kemampuan 
matematiknya tinggi, demikianpula pada siswa yang memiliki kemampuan awal 
rendah. Dari data ini dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kemampuan awal 
tinggi maupun rendah memberikan pengaruh yang sama yaitu prestasinya akan 
lebih baik jika siswa memiliki kemampuan matematik rendah. Sedangkan apabila 
dilihat dari kemampuan matematik, siswa yang memiliki kemampuan matematik 
tinggi akan memiliki mean prestasi yang lebih baik jika memiliki kemampuan 
awal  tinggi  daripada siswa yang kemampuan awalnya rendah, demikianpula 
pada kelompok siswa memiliki kemampuan matematik rendah. Dari data ini dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan awal siswa memberikan pengaruh yang sama 
pada kelompok siswa yang mempunyai kemampuan matematik tinggi maupun 
rendah yaitu siswa dengan kemampuan awal tinggi  akan memiliki prestasi yang 
lebih baik. 
Pada prestasi afektif, data Tabel 4.14 menunjukkan mean prestasi siswa 
yang mempunyai kemampuan awal tinggi akan lebih baik jika mempunyai 
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kemampuan matematik tinggi daripada yang kemampuan matematiknya rendah, 
demikianpula pada siswa yang memiliki kemampuan awal rendah. Dari data ini 
dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kemampuan awal tinggi maupun rendah 
memberikan pengaruh yang sama yaitu prestasinya akan lebih baik jika siswa 
memiliki kemampuan matematik tinggi. Sedangkan apabila dilihat dari 
kemampuan matematik, siswa yang memiliki kemampuan matematik tinggi akan 
memiliki mean prestasi yang lebih baik jika memiliki kemampuan awal  tinggi  
daripada siswa yang kemampuan awalnya rendah, demikianpula pada kelompok 
siswa memiliki kemampuan matematik rendah. Dari data ini dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan awal siswa memberikan pengaruh yang sama pada kelompok 
siswa yang mempunyai kemampuan matematik tinggi maupun rendah yaitu siswa 
dengan kemampuan awal tinggi  akan memiliki prestasi yang lebih baik. 
7. Hipotesis Ketujuh 
Hasil pengujian hipotesis ketujuh menggunakan anava tiga jalan dengan 
sel tak sama menunjukkan harga P- Value sebesar 0.788, maka Ho (tidak terdapat 
interaksi metode, kemampuan awal dan kemampuan matematik terhadap prestasi 
kognitif) tidak ditolak. Sementara itu pada prestasi afektif diperoleh P- Value 
sebesar 0.252, maka Ho (tidak terdapat interaksi metode, kemampuan awal dan 
kemampuan matematik terhadap prestasi afektif) juga tidak ditolak. 
Dari data Tabel 4.15 diketahui bahwa untuk prestasi kognitif, mean 
prestasi siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi dan kemampuan 
matematik tinggi akan lebih baik jika diajar dengan metode GI daripada diajar 
dengan metode TAI,  demikianpula pada siswa yang memiliki kemampuan awal 
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tinggi dan kemampuan  matematik rendah. Dari data ini dapat disimpulkan bahwa 
siswa dengan kemampuan awal tinggi baik yang kemampuan matematiknya tinggi 
maupun rendah akan memberikan pengaruh yang sama terhadap prestasi kognitif  
yaitu prestasinya akan lebih baik jika diajar menggunakan metode GI daripada 
menggunakan metode TAI, demikian pula pada siswa dengan kemampuan awal 
rendah. Jika dilihat dari kemampuan matematiknya, siswa dengan kemampuan 
matematik tinggi baik yang diajar dengan metode TAI maupun GI akan 
memberikan pengaruh yang sama pada prestasi kognitif yaitu prestasi akan baik 
jika kemampuan awal siswa tinggi, demikian pula pada siswa yang kemampuan 
matematiknya rendah. Jika dilihat dari metodenya, kelompok siswa yang diajar 
menggunakan metode TAI baik yang mempunyai kemampuan awal tinggi 
maupun rendah akan memberikan pengaruh yang sama pada prestasi kognitif 
yaitu prestasi akan baik jika siswa memiliki kemampuan matematik rendah, 
demikian pula pada kelompok siswa yang diajar menggunakan metode GI dan 
memiliki kemampuan awal rendah. Namun kelompok siswa yang diajar 
menggunakan metode GI dengan kemampuan awal tinggi prestasi siswa dengan 
kemampuan matematik tinggi sedikit lebih baik daripada yang kemampuan 
matematiknya rendah. Dari data Lampiran 22 halaman 216 dapat dilihat bahwa 
keadaan ini terjadi karena nilai minimum kelompok siswa dengan kemampuan 
matematik tinggi sangat besar yaitu 68. 
Sementara itu pada prestasi afektif data  Tabel 4.16 menunjukkan bahwa, 
mean prestasi siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi dan kemampuan 
matematik tinggi akan lebih baik jika diajar dengan metode GI daripada diajar 
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dengan metode TAI,  demikianpula pada siswa yang memiliki kemampuan awal 
tinggi dan kemampuan  matematik rendah. Dari data ini dapat disimpulkan bahwa 
siswa dengan kemampuan awal tinggi baik yang kemampuan matematiknya tinggi 
maupun rendah akan memberikan pengaruh yang sama terhadap prestasi afektif 
yaitu prestasinya akan lebih baik jika diajar menggunakan metode GI daripada 
menggunakan metode TAI, demikian pula pada siswa dengan kemampuan awal 
rendah. Jika dilihat dari kemampuan matematiknya, siswa dengan kemampuan 
matematik tinggi baik yang diajar dengan metode TAI maupun GI akan 
memberikan pengaruh yang sama pada prestasi afektif yaitu prestasi akan baik 
jika kemampuan awal siswa tinggi, demikian pula pada siswa yang kemampuan 
matematiknya rendah. Namun pada siswa yang diajar menggunakan metode GI 
dan memiliki kemampuan matematik tinggi akan memiliki prestasi lebih baik jika 
kemampuan awal rendah. Jika dilihat dari metodenya, kelompok siswa yang diajar 
menggunakan metode TAI baik yang mempunyai kemampuan awal tinggi 
maupun rendah akan memberikan pengaruh yang sama pada prestasi afektif yaitu 
prestasi akan baik jika siswa memiliki kemampuan matematik tinggi, demikian 
pula pada kelompok siswa yang diajar menggunakan metode GI dan memiliki 
kemampuan awal tinggi maupun rendah.  
 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa kekurangan diantaranya dalam 
penentuan kriteria kemampuan matematik diperoleh data nilai kemampuan 
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matematik siswa yang tinggi dengan rata-rata 92 untuk nilai maksimum 100. 
Sehingga siswa yang dikelompokkan dalam kelompok siswa dengan kemampuan 




KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan kajian teori dan didukung adanya hasil analisis serta mengacu 
pada perumusan masalah yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Prestasi belajar kognitif siswa yang diajar menggunakan metode GI lebih baik 
daripada prestasi belajar kognitif siswa yang diajar menggunakan metode TAI 
dengan nilai rataan prestasi kognitif  berturut-turut 75.80 dan 68.93. Demikian 
pula pada prestasi belajar afektif, prestasi belajar siswa yang diajar 
menggunakan metode GI lebih baik daripada yang diajar menggunakan 
metode TAI dengan nilai rataan prestasi afektif  berturut-turut 141.18 dan 
136.77. Sehingga terdapat pengaruh penggunaan metode pembelajaran TAI 
dan GI terhadap prestasi belajar kimia pada materi stoikiometri kelas X 
semester gasal SMA Negeri 3 Magelang tahun pelajaran 2009/2010, yaitu. 
2. Siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi mempunyai prestasi belajar 
kognitif yang lebih baik daripada siswa yang memiliki kemampuan awal 
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rendah dengan nilai rataan prestasi kognitif berturut-turut 74.45 dan 69.74. 
Sedangkan prestasi belajar afektif yang diperoleh siswa dengan kemampuan 
awal tinggi relatif sama dengan siswa yang memiliki kemampuan awal rendah 
dengan nilai rataan prestasi afektif  berturut-turut 139.30 dan 138.57. Sehingga 
terdapat pengaruh kemampuan awal tinggi dan kemampuan awal rendah 
terhadap prestasi kognitif namun tidak terhadap prestasi belajar afektif pada 
materi stoikiometri kelas X semester gasal SMA Negeri 3 Magelang tahun 
pelajaran 2009/2010.  
3. Siswa yang memiliki kemampuan matematik rendah mempunyai prestasi 
belajar kognitif yang lebih baik daripada siswa yang memiliki kemampuan 
matematik tinggi dengan nilai rataan prestasi kognitif berturut-turut 75.25 dan 
68.47. Sedangkan prestasi belajar afektif yang diperoleh siswa yang memiliki 
kemampuan matematik tinggi lebih baik daripada siswa yang memiliki 
kemampuan matematik rendah dengan nilai rataan prestasi afektif berturut-
turut 140.24 dan 138.04. Sehingga terdapat pengaruh kemampuan matematik 
tinggi dan kemampuan matematik rendah terhadap prestasi belajar kognitif 
dan prestasi belajar afektif pada materi stoikiometri kelas X semester gasal 
SMA Negeri 2 Magelang tahun pelajaran 2009/2010.  
4. Tingkat kemampuan awal dan penggunaan metode pembelajaran memberikan 
pengaruh yang sama terhadap prestasi belajar stoikiometri. Sehingga tidak ada 
interaksi antara metode pembelajaran TAI dan GI serta tinggi rendahnya 
kemampuan awal siswa terhadap prestasi belajar kimia materi stoikiometri 
kelas X semester gasal SMA Negeri 3 Magelang tahun pelajaran 2009/2010.  
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5. Tingkat kemampuan matematik dan penggunaan metode pembelajaran 
memberikan pengaruh yang sama terhadap prestasi belajar stoikiometri. 
Sehingga tidak ada interaksi antara metode pembelajaran TAI dan GI serta 
tinggi rendahnya kemampuan matematik siswa terhadap prestasi belajar kimia 
materi stoikiometri kelas X semester gasal SMA Negeri 3 Magelang tahun 
pelajaran 2009/2010.  
6. Tingkat kemampuan awal dan tingkat kemampuan matematik siswa 
memberikan pengaruh yang sama terhadap prestasi belajar stoikiometri. 
Sehingga tidak ada interaksi antara tinggi rendahnya kemampuan awal serta 
tinggi rendahnya kemampuan matematik siswa terhadap prestasi belajar kimia 
materi stoikiometri kelas X semester gasal SMA Negeri 3 Magelang tahun 
pelajaran 2009/2010.  
7. Tingkat kemampuan awal, tingkat kemampuan matematik dan penggunaan 
metode pembelajaran memberikan pengaruh yang sama terhadap prestasi 
belajar kimia stoikiometri. Sehingga tidak ada interaksi antara metode 
pembelajaran TAI dan GI, tinggi rendahnya kemampuan awal dan tinggi 
rendahnya kemampuan matematik siswa terhadap prestasi belajar kimia materi 
pokok stoikiometri siswa kelas X semester gasal SMA Negeri 2 Magelang 
tahun pelajaran 2009/2010.  
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan di atas, implikasi yang dapat peneliti sampaikan 
antara lain : 
1. Implikasi Teoritis 
 cxviii
a. Metode pembelajaran TAI dan GI dapat mengaktifkan siswa yang 
cenderung pasif dalam kegiatan pembelajaran kimia karena dapat melatih 
dan memberikan kesempatan pada siswa untuk membentuk 
pemahamannya sendiri. 
b. Metode pembelajaran TAI dan GI dapat diterapkan pada semua tingkatan 
kemampuan awal, baik tinggi maupun rendah. 
c. Metode pembelajaran TAI dan GI dapat diterapkan pada semua tingkatan 
kemampuan matematik, baik tinggi maupun rendah.  
2. Implikasi Praktis 
a. Pada pembelajaran kimia materi stoikiometri sebaiknya disajikan dengan 
metode GI. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
pembelajaran dengan metode GI lebih baik dibandingkan dengan metode 
TAI pada pembelajaran kimia materi stoikiometri. 
b. Kemampuan awal dan kemampuan matematik siswa perlu mendapatkan 
perhatian dari guru dalam upaya mendapatkan prestasi belajar siswa yang 
baik. 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dalam penelitian ini, maka penulis 
mengajukan saran-saran sebagai berikut: 
1. Dalam penggunaan  metode pembelajaran TAI dan GI, hendaknya dilakukan 
dengan persiapan yang matang, sehingga pembelajaran dapat berjalan lancar 
sesuai dengan rencana. Beberapa hal yang perlu disiapkan dalam penggunaan 
metode pembelajaran TAI dan GI antara lain: Siapkan semua media 
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pembelajaran yang akan digunakan seperti modul baik cetak maupun 
elektronik yang telah dilakukan pengecekan kemungkinan adanya kesalahan 
soal, kuasai materi yang akan disampaikan, dan bagi kelompok seheterogen 
mungkin sehingga terjadi interaksi siswa diantara kelompoknya. 
2. Hendaknya, guru memperhatikan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
kemampuan awal dan kemampuan matematik siswa dalam menyampaikan 
materi pelajaran, khususnya materi stoikiometri.  
3. Pada saat pelaksanaan tes kemampuan matematik sebaiknya dilakukan di 
ruangan khusus, seperti aula, dan dengan pengawasan yang ketat sehingga 
tidak terjadi siswa mengerjakan soal tes dengan bantuan kalkulator. 
4. Perlu dilakukan penelitian tentang faktor-faktor lain yang berpengaruh 
terhadap prestasi belajar, sehingga dapat menambah pengetahuan guru dalam 
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